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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil-hasil yang diperoleh penulis dalam melakukan analisis terhadap sikap dan kepuasan konsumen terhadap Pasar (Pasar Swalayan dan Tradisional), penulis melakukan analisis data dengan menggunakan metode kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis kualitatif dimaksudkan untuk menjelaskan secara lebih terperinci jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden yang berisikan karakteristik responden terhadap pertanyaan, yang disajikan dalam analisa kualitatif adalah tabel persentase. Sedangkan analisa kuantitatif dipergunakan untuk menguji kebenaran hipotesis.  Dalam penelitian ini alat analisa kuantitatif yang digunakan adalah Analisis Indeks Sikap, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui bagaimana sikap konsumen terhadap atribut yang terdapat pada pasar (baik pasar swalayan maupun pasar tradisional) dan Analisis regresi untuk mencari arah pengaruh dari masing-masing atribut pasar terhadap sikap konsumen. Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu menyebar kuesioner yang berjumlah 100 responden, di mana obyek penelitian adalah konsumen yang menggunakan Pasar swalayan dan pasar tradisional sebagai tempat berbelanja kebutuhan barang-barang.

A. Analisis Butir Pertanyaan 
1. Analisis Validitas (Kesahihan Butir)

Untuk pengujian validitas, dalam penelitian ini digunakan pengujian validitas konstruksi melalui analisis faktor terhadap instrumen untuk mengukur sikap dan kepuasan konsumen terhadap Pasar (Pasar Swalayan dan Tradisional) meliputi : Produk, Harga, Lokasi, Pelayanan.

Masing-masing atribut (faktor) dari pasar swalayan dan tradisional meliputi Produk, Harga, Lokasi, Pelayanan dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan. Instrumen yang terdiri 22 butir pertanyaan tersebut selanjutnya diberikan kepada 30 responden (sebagai sampel) untuk menjawabnya. Jawaban 30 responden ditunjukkan pada tabel pengujian validitas dan Reliabilitas butir Pertanyaan (lihat halaman lampiran 15- 16 & 41 - 42). Seperti telah dikemukakan bahwa analisis faktor (atribut) dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor (atribut) tersebut merupakan konstruksi yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor itu dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki validitas konstruksi yang baik.

Berdasarkan Tabel pengujian validitas dan Reliabilitas butir Pertanyaan (lihat halaman lampiran 15 - 16 & 41 - 42) telah dihitung bahwa nilai korelasi antara jumlah faktor Produk dengan skor total = 0,8409 dan 0,8409, nilai korelasi antara jumlah faktor Harga dengan skor total = 0,8831 dan 0,8831. Nilai korelasi antara faktor Lokasi dengan skor total = 0,908 dan 0,908, nilai korelasi antara faktor Pelayanan dengan skor total = 0,877 dan 0,877. Karena koefisien korelasi keempat faktor tersebut di atas 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa Produk, Harga, Lokasi, Pelayanan merupakan konstruksi (contruct) yang valid untuk variabel sikap konsumen terhadap atribut Pasar (Pasar Swalayan dan Tradisional).
Selanjutnya apakah setiap butir dalam instrumen tersebut valid atau tidak, dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total. Jadi untuk keperluan ini ada 22 koefisien alpha yang perlu dihitung. Bila nilai korelasi dari item pertanyaan di bawah 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang. Dari hasil perhitungan pada Tabel pengujian validitas dan Reliabilitas butir Pertanyaan (lihat halaman lampiran 16 - 42) diketahui bahwa korelasi dari 22 butir instrumen dengan skor total adalah sebagai berikut:

Tabel V.1.

Nilai Alpha Butir Instrumen Dengan Skor Total
	Item Pertanyaan
	Nilai alpha
	Alpha Limit
	Keputusan

	PRODUK1
	0,72056
	0,3
	Valid

	PRODUK2
	0,67467
	0,3
	Valid

	PRODUK3
	0,77707
	0,3
	Valid

	PRODUK4
	0,77560
	0,3
	Valid

	PRODUK
	0,84094
	0,3
	Valid

	HARGA1
	0,80251
	0,3
	Valid

	HARGA2
	0,62369
	0,3
	Valid

	HARGA3
	0,68996
	0,3
	Valid

	HARGA4
	0,84946
	0,3
	Valid

	HARGA5
	0,80577
	0,3
	Valid

	HARGA
	0,88315
	0,3
	Valid

	LOKASI1
	0,42397
	0,3
	Valid

	LOKASI2
	0,39241
	0,3
	Valid

	LOKASI3
	0,63953
	0,3
	Valid

	LOKASI4
	0,80251
	0,3
	Valid

	LOKASI5
	0,56975
	0,3
	Valid

	LOKASI6
	0,56174
	0,3
	Valid

	LOKASI
	0,90805
	0,3
	Valid

	PELAYAN1
	0,51127
	0,3
	Valid

	PELAYAN2
	0,69681
	0,3
	Valid

	PELAYAN3
	0,68996
	0,3
	Valid

	PELAYAN4
	0,33271
	0,3
	Valid

	PELAYAN5
	0,61729
	0,3
	Valid

	PELAYAN6
	0,52331
	0,3
	Valid

	PELAYAN7
	0,80251
	0,3
	Valid

	PELAYAN
	0,87778
	0,3
	Valid

	TOTALSIK
	1,00000
	0,3
	Valid


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 15-16)
Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan ternyata memiliki nilai korelasi dengan skor total berada di atas 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan pada penelitian tersebut valid.
Tabel V.2.

Nilai Alpha Butir Instrumen Dengan Skor Total
	Item Pertanyaan
	Nilai alpha
	Alpha Limit
	Keputusan

	PRODUK1
	0,72056
	0,3
	Valid

	PRODUK2
	0,67467
	0,3
	Valid

	PRODUK3
	0,77707
	0,3
	Valid

	PRODUK4
	0,77560
	0,3
	Valid

	PRODUK
	0,84094
	0,3
	Valid

	HARGA1
	0,80251
	0,3
	Valid

	HARGA2
	0,62369
	0,3
	Valid

	HARGA3
	0,68996
	0,3
	Valid

	HARGA4
	0,84946
	0,3
	Valid

	HARGA5
	0,80577
	0,3
	Valid

	HARGA
	0,88315
	0,3
	Valid

	LOKASI1
	0,42397
	0,3
	Valid

	LOKASI2
	0,39241
	0,3
	Valid

	LOKASI3
	0,63953
	0,3
	Valid

	LOKASI4
	0,80251
	0,3
	Valid

	LOKASI5
	0,56975
	0,3
	Valid

	LOKASI6
	0,56174
	0,3
	Valid

	LOKASI
	0,90805
	0,3
	Valid

	PELAYAN1
	0,51127
	0,3
	Valid

	PELAYAN2
	0,69681
	0,3
	Valid

	PELAYAN3
	0,68996
	0,3
	Valid

	PELAYAN4
	0,33271
	0,3
	Valid

	PELAYAN5
	0,61729
	0,3
	Valid

	PELAYAN6
	0,52331
	0,3
	Valid

	PELAYAN7
	0,80251
	0,3
	Valid

	PELAYAN
	0,87778
	0,3
	Valid

	TOTALSIK
	1,00000
	0,3
	Valid


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 42)

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan ternyata memiliki nilai korelasi dengan skor total berada di atas 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan pada penelitian tersebut valid.

2. Analisis Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat ukur. Semakin stabil alat ukur berarti semakin stabil untuk digunakan dalam mengukur suatu gejala. Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh sebenarnya item pertanyaan tersebut memiliki konsistensi. Dari hasil uji reliabilitas ini terjadi beberapa pengurangan item sehingga pada akhirnya menghasilkan Cronbach Alpha tertinggi. Pengujian ini dibantu dengan alat statistik SPSS versi 10.0. Cronbach Alpha yang baik adalah yang mendekati 1. Menurut Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan reliabilitas dengan Cronbach Alpha diatas 0,8 atau diatasnya adalah baik. Dasar pembuangan item selain dengan dasar alpha if item deleted yang lebih tinggi dari alpha.
Reliabilitas instrumen atau Nilai alpha dari Produk, Harga, Lokasi, dan Pelayanan untuk atribut pasar swalayan adalah sebesar 0,8750 sedangkan rtabel dengan df = 27 adalah sebesar 0,381. Karena reliabilitas dengan Cronbach Alpha lebih besar dari rtabel, maka intrumen telah reliable, sehingg berdasarkan uji coba instrumen ini sudah valid dan reliable seluruh butirnya maka instrumen ini dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data.
Reliabilitas instrumen atau Nilai alpha dari Produk, Harga, Lokasi, dan Pelayanan untuk atribut pasar tradisional adalah sebesar 0,8750 sedangkan rtabel dengan df = 27 adalah sebesar 0,381. Karena reliabilitas dengan Cronbach Alpha lebih besar dari rtabel, maka intrumen telah reliable, karena berdasarkan uji coba instrumen ini sudah valid dan reliable seluruh butirnya maka instrumen ini dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data.
B. Deskripsi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden
Jumlah responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan tempat berbelanja yaitu pasar swalayan dan pasar tradisional sebanyak 100 orang responden yang diharapkan dapat untuk mengetahui sikap konsumen terhadap atribut pasar baik pasar swalayan maupun pasar tradisional, yaitu sikap responden terhadap atribut-atribut yang ditawarkan oleh Pasar baik pasar swalayan maupun pasar tradsional. Karakteristik konsumen dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, tingkat usia, pendidikan, pekerjaan dan penghaislan responden, frekuensi kunjungan dan jenis produk yang menjadi pertimbangan utama. Untuk lebih jelasnya maka tabel responden tersebut diklasifikasikan seperti di bawah ini:

1. Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 responden, klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin responden terlihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel V.3.

Klasifikasi Responden pasar Swalayan dan Pasar Tradisional

Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Prosentase

	Konsumen Pasar Swalayan
	Perempuan
	59
	59%

	
	Laki-laki
	41
	41%

	
	Total
	100
	100%

	Konsumen Pasar Tradisional
	Perempuan
	63
	63%

	
	Laki-laki
	37
	37%

	
	Total
	100
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 29 & 55)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 jumlah responden yang dianalisis, jumlah responden yang memiliki jenis kelamin perempuan adalah sebanyak 59 orang atau 59% dari total responden. Jumlah responden laki-laki adalah sebanyak 41 orang atau 41%. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa konsumen pemakai atau pengguna pasar swalayan sebagian besar adalah konsumen yang berjenis kelamin perempuan.
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 jumlah responden yang dianalisis, jumlah responden yang memiliki jenis kelamin perempuan adalah sebanyak 63 orang atau 63% dari total responden. Jumlah responden laki-laki adalah sebanyak 37 orang atau 37%. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa konsumen pemakai atau pengguna pasar tradisional sebagian besar adalah konsumen yang berjenis kelamin perempuan.
2. Klasifikasi Berdasarkan Tingkat Usia

Tingkat usia responden dalam penelitian ini adalah tingkatan usia konsumen pengguna atau pemakai pasar swalayan dan tradisional. Berikut tingkat usia responden yang berhasil dihubungi :
Tabel V.4.

Klasifikasi Responden pasar Swalayan dan Pasar Tradisional Berdasarkan Tingkat Usia
	Tingkat Usia
	Jumlah
	Prosentase

	Konsumen Pasar Swalayan
	Antara 11 – 20 tahun
	25
	25%

	
	Antara 21 – 30 tahun
	32
	32%

	
	Antara 31 – 40 tahun
	41
	41%

	
	Antara 41 – 50 tahun
	2
	2%

	
	Lebih dari 50 tahun
	0
	0%

	
	Total
	100
	100%

	Konsumen Pasar Tradisional
	Antara 11 – 20 tahun
	21
	21%

	
	Antara 21 – 30 tahun
	47
	47%

	
	Antara 31 – 40 tahun
	32
	32%

	
	Antara 41 – 50 tahun
	0
	0%

	
	Lebih dari 50 tahun
	0
	0%

	
	Total
	100
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 29 & 55)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan tingkat usia responden, dari 100 orang responden sebagai pengguna pasar swalayan, responden yang berusia antara 31 – 40 tahun dengan jumlah responden sebanyak 41 orang atau 41% merupakan responden terbanyak diikuti oleh responden pada tingkat usia antara 21 – 30 tahun dengan jumlah responden sebanyak 32 orang atau 32%, kemudian responden pada tingkat usia antara 11 – 20 tahun dengan jumlah responden sebanyak 25 orang atau 25%, untuk  responden pada tingkat usia antara 41 – 50 tahun dengan jumlah responden sebanyak 2 orang atau 2%. Berdasarkan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar konsumen pemakai atau pengguna pasar swalayan adalah konsumen yang memiliki tingkat usia antara 31 tahun sampai dengan 40 tahun.
Dari 100 orang responden sebagai pengguna pasar tradisional, responden yang berusia antara 21 – 30 tahun dengan jumlah responden sebanyak 47 orang atau 47% merupakan responden terbanyak diikuti oleh responden pada tingkat usia antara 31  – 40 tahun dengan jumlah responden sebanyak 32 orang atau 32%, kemudian responden pada tingkat usia antara 11 – 20 tahun dengan jumlah responden sebanyak 21 orang atau 21%. Berdasarkan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar konsumen pemakai atau pengguna pasar swalayan adalah konsumen yang memiliki tingkat usia antara 21 tahun sampai dengan 30 tahun.

3. Klasifikasi Berdasarkan Status Pendidikan
Status pendidikan responden dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan terakhir yang dilalui konsumen pengguna atau pemakai pasar swalayan dan tradisional. Berikut status pendidikan responden yang berhasil dihubungi :
Tabel V.5.

Klasifikasi Responden pasar Swalayan dan Pasar Tradisional Berdasarkan Status Pendidikan
	Status Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase

	Konsumen Pasar Swalayan
	SLTP
	6
	6%

	
	SMU
	23
	23%

	
	Akademi
	35
	35%

	
	Perguruan tinggi
	16
	16%

	
	Lain-lain (Ponpes, informal lainnya)
	20
	20%

	
	Total
	100
	100%

	Konsumen Pasar Tradisional
	SLTP
	12
	12%

	
	SMU
	34
	34%

	
	Akademi
	36
	36%

	
	Perguruan tinggi
	12
	12%

	
	Lain-lain (Ponpes, informal lainnya)
	6
	6%

	
	Total
	100
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 29 & 56)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan status pendidikan responden, dari 100 orang responden sebagai pengguna pasar swalayan, responden yang berpendidikan Akademi dengan jumlah responden sebanyak 35 orang atau 35% merupakan responden terbanyak diikuti oleh responden yang berpendidikan SMU dengan jumlah responden sebanyak 23 orang atau 23%, kemudian responden yang berpendidikan lain-lain (Ponpes, pendidikan informal lainnya) dengan jumlah responden sebanyak 20 orang atau 20%, untuk  responden yang berpendidikan Perguruan tinggi hanya berjumlah 16 responden atau 16% dan untuk  responden yang berpendidikan SLTP hanya berjumlah 6 responden atau 6%. Berdasarkan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar konsumen pemakai atau pengguna pasar swalayan adalah konsumen yang berpendidikan Akademi.

Dari 100 orang responden sebagai pengguna pasar swalayan, responden yang berpendidikan Akademi dengan jumlah responden sebanyak 36 orang atau 36% merupakan responden terbanyak diikuti oleh responden yang berpendidikan SMU dengan jumlah responden sebanyak 34 orang atau 34 %, kemudian responden yang berpendidikan perguruan Tinggi dan SLTP masing-masing berjumlah 12 orang atau 12%, untuk  responden yang berpendidikan Lain-lain (Ponpes, Pendidikan informal lainnya) hanya berjumlah 6 responden atau 6%. Berdasarkan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar konsumen pemakai atau pengguna pasar tradisional adalah konsumen yang berpendidikan Akademi.
4. Klasifikasi Berdasarkan Pekerjaan Responden

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 responden, klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan responden terlihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel V.6.

Klasifikasi Responden pasar Swalayan dan Pasar Tradisional Berdasarkan Jenis Pekerjaan
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	Prosentase

	Konsumen Pasar Swalayan
	Pelajar
	9
	9%

	
	Mahasiswa
	26
	26%

	
	Pegawai Negeri/Pegawai Swasta/Guru
	35
	35%

	
	Wiraswasta
	29
	29%

	
	Lain-lain 
	1
	1%

	
	Total
	100
	100%

	Konsumen Pasar Tradisional
	Pelajar
	8
	8%

	
	Mahasiswa
	15
	15%

	
	Pegawai Negeri/Pegawai Swasta/Guru
	36
	36%

	
	Wiraswasta
	40
	40%

	
	Lain-lain 
	1
	1%

	
	Total
	100
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 29 & 56)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 jumlah responden yang dianalisis, responden yang bekerja sebagai pegawai negeri/pegawai swasta atau guru adalah responden terbesar yaitu sebanyak 35 orang atau 35% dari total responden yang kemudian diikuti oleh responden yang bekerja sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 29 orang atau 29%. Untuk responden yang masih berstatus mahasiswa sebanyak 26 orang atau 26% serta responden yang berstatus pelajar sebanyak 9 orang atau 9%  dan terakhir adalah responden yang bekerja selain yang disebutkan diatas sebanyak 1 orang atau 1%. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa konsumen pemakai atau pengguna pasar swalayan adalah konsumen yang bekerja sebagai pegawai negeri/pegawai swasta atau guru.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 jumlah responden yang dianalisis, responden yang bekerja sebagai wiraswasta adalah responden terbesar yaitu sebanyak 40 orang atau 40% dari total responden yang kemudian diikuti oleh responden yang bekerja sebagai pegawai negeri/pegawai swasta atau guru yaitu sebanyak 36 orang atau 36%. Untuk responden yang masih berstatus mahasiswa sebanyak 15 orang atau 15% serta responden yang berstatus pelajar sebanyak 8 orang atau 8%  dan terakhir adalah responden yang bekerja selain yang disebutkan diatas sebanyak 1 orang atau 1%. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa konsumen pemakai atau pengguna pasar tradisional adalah konsumen yang memiliki pekerjaan wiraswasta.
5. Klasifikasi Berdasarkan Penghasilan Responden

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 responden, klasifikasi responden berdasarkan penghasilan responden terlihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel V.7.

Klasifikasi Responden pasar Swalayan dan Pasar Tradisional Berdasarkan Penghasilan Responden
	Penghasilan
	Jumlah
	Prosentase

	Konsumen Pasar Swalayan
	Antara Rp. 200.000,- s/d Rp. 300.000,-
	26
	26%

	
	Antara Rp. 300.001,- s/d Rp. 400.000,-
	26
	26%

	
	Antara Rp. 400.001,- s/d Rp. 500.000,-
	34
	34%

	
	Antara Rp. 500.001,- s/d Rp. 600.000,-
	12
	12%

	
	Lebih dari Rp. 600.000,-
	2
	2%

	
	Total
	100
	100%

	Konsumen Pasar Tradisional
	Antara Rp. 200.000,- s/d Rp. 300.000,-
	24
	24%

	
	Antara Rp. 300.001,- s/d Rp. 400.000,-
	35
	35%

	
	Antara Rp. 400.001,- s/d Rp. 500.000,-
	34
	34%

	
	Antara Rp. 500.001,- s/d Rp. 600.000,-
	6
	6%

	
	Lebih dari Rp. 600.000,-
	1
	1%

	
	Total
	100
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 30 & 56)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 jumlah responden yang dianalisis, jumlah responden yang memiliki penghasilan antara Rp.400.001,- s/d Rp. 500.000,- adalah sebanyak 34 orang atau 34% dari total responden. Jumlah responden yang memiliki penghasilan antara Rp.300.001,- s/d Rp.400.000,- dan antara Rp. 200.000,- s/d Rp. 300.000,- masing-masing adalah sebanyak 26 orang atau 26%. Jumlah responden yang memiliki penghasilan antara Rp. 500.001,- s/d Rp. 600.000,- adalah sebanyak 12 orang atau 12% dan jumlah responden yang memiliki penghasilan lebih dari Rp. 600.000,- adalah sebanyak 2 orang atau 2% dari total responden. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pasar swalayan banyak digunakan oleh masyarakat atau kalangan yang memiliki penghasilan antara Rp.400.001,- s/d Rp. 500.000,-.
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 jumlah responden yang dianalisis, jumlah responden yang memiliki penghasilan antara Rp.300.001,- s/d Rp. 400.000,- adalah sebanyak 35 orang atau 35% dari total responden. Jumlah responden yang memiliki penghasilan antara Rp.400.001,- s/d Rp. 500.000,- masing-masing adalah sebanyak 34 orang atau 34%. Jumlah responden yang memiliki penghasilan antara Rp.200.000,- s/d Rp. 300.000,- masing-masing adalah sebanyak 24 orang atau 24%. Jumlah responden yang memiliki penghasilan antara Rp.500.001,- s/d Rp. 600.000,- adalah sebanyak 6 orang atau 6% dan jumlah responden yang memiliki penghasilan lebih dari Rp. 600.000,- adalah sebanyak 1 orang atau 1% dari total responden. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pasar swalayan banyak digunakan oleh masyarakat atau kalangan yang memiliki penghasilan antara Rp.300.001,- s/d Rp. 400.000,-.

6. Klasifikasi Berdasarkan Frekuensi Kunjungan Responden

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 responden, klasifikasi responden berdasarkan frekuensi kunjungan responden pada pasar swalayan dan pasar tradisional terlihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel V.8.

Klasifikasi Responden pasar Swalayan dan Pasar Tradisional Berdasarkan Frekuensi Kunjungan
	Frekuensi Kunjungan
	Jumlah
	Prosentase

	Konsumen Pasar Swalayan
	Belum tentu sebulan sekali
	30
	30%

	
	1 x dalam sebulan
	28
	28%

	
	2 x dalam sebulan
	29
	29%

	
	3 x dalam sebulan
	11
	11%

	
	4 x dalam sebulan
	2
	2%

	
	Lebih dari 4 x dalam sebulan
	0
	0%

	
	Total
	100
	100%

	Konsumen Pasar Tradisional
	Belum tentu sebulan sekali
	14
	14%

	
	1 x dalam sebulan
	31
	31%

	
	2 x dalam sebulan
	35
	35%

	
	3 x dalam sebulan
	14
	14%

	
	4 x dalam sebulan
	3
	3%

	
	Lebih dari 4 x dalam sebulan
	3
	3%

	
	Total
	100
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 30 & 56)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 jumlah responden yang dianalisis, jumlah responden yang memiliki frekuensi kunjungan belum tentu sebulan sekali adalah sebanyak 30 orang atau 30% dari total responden. Jumlah responden yang memiliki frekuensi kunjungan 2 kali dalam sebulan adalah sebanyak 29 orang atau 29%. Jumlah responden yang memiliki frekuensi kunjungan 1 kali dalam sebulan adalah sebanyak 28 orang atau 28% dan Jumlah responden yang memiliki frekuensi kunjungan 3 kali dalam sebulan adalah sebanyak 11 orang atau 11% dan Jumlah responden yang memiliki frekuensi kunjungan 4 kali dalam sebulan adalah sebanyak 2 orang atau 2%. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa responden yang berkunjung ke Pasar swalayan belum tentu sebulan sekali.
Jumlah responden yang memiliki frekuensi kunjungan 2 kali dalam sebulan adalah sebanyak 35 orang atau 35% dari total responden. Jumlah responden yang memiliki frekuensi kunjungan 1 kali dalam sebulan adalah sebanyak 31 orang atau 31%. Jumlah responden yang memiliki frekuensi kunjungan 3 kali dalam sebulan dan belum tentu sebulan sekali adalah masing-masing sebanyak 14 orang atau 14% dan Jumlah responden yang memiliki frekuensi kunjungan 4 kali dan lebih dari 4 kali dalam sebulan adalah sebanyak 3 orang atau 3%. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pasar tradisional banyak dikunjungi oleh konsumen yang sama sebanyak 2 kali dalam sebulan.
7. Klasifikasi Berdasarkan Keragaman Produk Yang dibeli Oleh Responden

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 responden, klasifikasi responden berdasarkan keragaman produk yang dibeli oleh responden pada pasar swalayan dan pasar tradisional terlihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel V.9.

Klasifikasi Responden pasar Swalayan dan Pasar Tradisional Berdasarkan Keragaman Produk Yang Dibeli Responden
	Keragaman Produk Yang Dibeli Responden
	Jumlah
	Prosentase

	Konsumen Pasar Swalayan
	Daging-dagingan (ayam, ikan, sapi, dan sejenisnya)
	3
	3%

	
	Sayur-sayuran dan atau buah-buahan
	11
	11%

	
	Kosmetika untuk tubuh dan muka serta perlengkapannya (sabun, pasta gigi, samphoo, bedak, kapas dan sebagainya)
	26
	26%

	
	Bahan makanan (beras, roti, kue, kudapan, dan sebagainya)
	42
	42%

	
	Minuman (kopi, susu, gula, minuman ringan, dan sebagainya)
	18
	18%

	
	Bumbu dapur dan sejenisnya
	0
	0%

	
	Alat perlengkapan dapur dan rumah tangga
	0
	0%

	
	Lain-lain
	0
	0%

	
	Total
	100
	100%

	Konsumen Pasar Tradisional
	Daging-dagingan (ayam, ikan, sapi, dan sejenisnya)
	5
	5%

	
	Sayur-sayuran dan atau buah-buahan
	12
	12%

	
	Kosmetika untuk tubuh dan muka serta perlengkapannya (sabun, pasta gigi, samphoo, bedak, kapas dan sebagainya)
	24
	24%

	
	Bahan makanan (beras, roti, kue, kudapan, dan sebagainya)
	21
	21%

	
	Minuman (kopi, susu, gula, minuman ringan, dan sebagainya)
	20
	20%

	
	Bumbu dapur dan sejenisnya
	1
	1%

	
	Alat perlengkapan dapur dan rumah tangga
	17
	17%

	
	Lain-lain
	0
	0%

	
	Total
	100
	100%


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 33 & 59)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 jumlah responden yang dianalisis, jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli bahan makanan (beras, roti, kue, kudapan, dan sebagainya) adalah sebanyak 42 orang atau 42% dari total responden, jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli kosmetika untuk tubuh dan muka serta perlengkapannya (sabun, pasta gigi, samphoo, bedak, kapas dan sebagainya) adalah sebanyak 26 orang atau 26% dari total responden, jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli minuman (kopi, susu, gula, minuman ringan, dan sebagainya) adalah sebanyak 18 orang atau 18% dari total responden, jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli sayur-sayuran dan atau buah-buahan adalah sebanyak 11 orang atau 11% dari total responden dan jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli daging-dagingan (ayam, ikan, sapi, dan sejenisnya) adalah sebanyak 3 orang atau 3% dari total responden. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keragaman produk yang menjadi prioritas utama bagi konsumen untuk berbelanja pada waktu responden yang berkunjung ke Pasar swalayan adalah bahan makanan (beras, roti, kue, kudapan, dan sebagainya). 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 100 jumlah responden yang dianalisis, jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli kosmetika untuk tubuh dan muka serta perlengkapannya (sabun, pasta gigi, samphoo, bedak, kapas dan sebagainya) adalah sebanyak 24 orang atau 24% dari total responden, jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli bahan makanan (beras, roti, kue, kudapan, dan sebagainya) adalah sebanyak 21 orang atau 21% dari total responden, jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli minuman (kopi, susu, gula, minuman ringan, dan sebagainya) adalah sebanyak 20 orang atau 20% dari total responden, jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk alat perlengkapan dapur dan rumah tangga adalah sebanyak 17 orang atau 17% dari total responden dan jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli sayur-sayuran dan atau buah-buahan adalah sebanyak 12 orang atau 12% dari total responden, jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli daging-dagingan (ayam, ikan, sapi, dan sejenisnya) adalah sebanyak 5 orang atau 5% dari total responden, jumlah responden yang memberikan prioritas utama untuk membeli bumbu dapur dan sejenisnya adalah sebanyak 1 orang atau 1% dari total responden. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keragaman produk yang menjadi prioritas utama bagi konsumen untuk berbelanja pada waktu responden yang berkunjung ke Pasar swalayan adalah kosmetika untuk tubuh dan muka serta perlengkapannya (sabun, pasta gigi, samphoo, bedak, kapas dan sebagainya).
C. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Terhadap Atribut Pasar (Pasar Swalayan dan Tradisional)
1. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Pasar Swalayan

a. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Berdasarkan Atribut Produk Pasar Pada Responden Pasar Swalayan (lampiran 35)

Tabel V.10

Kecenderungan Sikap Konsumen 

Berdasarkan Atribut Produk Pasar Swalayan

	Item
	STS
	%
	TS
	%
	KS
	%
	S
	%
	SS
	%
	Jml
	%

	Produk1
	7
	7.0%
	2
	2.0%
	9
	9.0%
	28
	28.0%
	54
	54.0%
	100
	100%

	Produk2
	7
	7.0%
	4
	4.0%
	8
	8.0%
	24
	24.0%
	57
	57.0%
	100
	100%

	Produk3
	8
	8.0%
	2
	2.0%
	5
	5.0%
	29
	29.0%
	56
	56.0%
	100
	100%

	Produk4
	2
	2.0%
	12
	12.0%
	13
	13.0%
	29
	29.0%
	44
	44.0%
	100
	100%

	Produk
	24
	6.0%
	20
	5.0%
	35
	8.8%
	110
	27.5%
	211
	52.8%
	400
	100%


Sumber : Daftar pertanyaan no. 1- 4  (Lampiran 35)

1) Kelengkapan Jenis Barang Atau Produk Yang Ditawarkan Oleh Pasar Swalayan adalah Beragam dan Lengkap (Lampiran 22 - 40)

Dari 100 responden, 54 responden memberikan jawaban sangat setuju, 28 responden memberikan jawaban setuju dan 9 responden memberikan jawaban kurang setuju, 7 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 2 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap kelengkapan jenis barang atau produk yang ditawarkan oleh pasar swalayan yaitu sebesar 82% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 18%.
2) Produk yang ada pada pasar swalayan memiliki kualitas yang terjamin
Dari 100 responden, 57 responden memberikan jawaban sangat setuju, 24 responden memberikan jawaban setuju dan 8 responden memberikan jawaban kurang setuju, 4 responden memberikan jawaban tidak setuju dan 7 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap produk yang ada pada pasar swalayan memiliki kualitas yang terjamin yaitu sebesar 81% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 19%.

3) Kelengkapan merek dari produk yang ditawarkan di pasar swalayan
Dari 100 responden, 56 responden memberikan jawaban sangat setuju, 29 responden memberikan jawaban setuju dan 5 responden memberikan jawaban kurang setuju, 2 responden memberikan jawaban tidak setuju dan 8 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju,  sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap kelengkapan jenis barang atau produk yang ditawarkan oleh pasar swalayan yaitu sebesar 85% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 15%.

4) Persediaan produk dan barang yang ditawarkan oleh pasar swalayan selalu tersedia atau selalu ada, sehingga konsumen tidak kesulitan dalam mendapatkan produk tersebut
Dari 100 responden, 44 responden memberikan jawaban sangat setuju, 29 responden memberikan jawaban setuju dan 13 responden memberikan jawaban kurang setuju, 12 responden memberikan jawaban tidak setuju dan 2 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap persediaan produk dan barang yang ditawarkan oleh pasar swalayan selalu tersedia atau selalu ada, sehingga konsumen tidak kesulitan dalam mendapatkan produk tersebut yaitu sebesar 73% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 27%.

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa dari 100 orang responden sebagian besar konsumen pasar swalayan memberikan tanggapan yang baik terhadap atribut produk, indikator kecenderungan sikap konsumen terhadap atribut produk menunjukkan lebih dari 50% responden bersikap positif, hal ini berarti sebagian besar kosumen (diatas 50%) mengambil keputusan membeli produk di pasar swalayan karena pertimbangan adanya keragaman produk. Kesimpulan ini berdasarkan pernyataan yang ditunjukkan oleh sikap sangat setuju dan setuju oleh 80,3% lebih responden terhadap atribut tersebut.

b. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Berdasarkan Atribut Harga Pasar Pada Responden Pasar Swalayan (lampiran 36 & 37)

Tabel V.11
Kecenderungan Sikap Konsumen 

Berdasarkan Atribut Harga Pasar Swalayan

	Item
	STS
	%
	TS
	%
	KS
	%
	S
	%
	SS
	%
	Jml
	%

	Harga1
	9
	9.0%
	0
	0.0%
	5
	5.0%
	30
	30.0%
	56
	56.0%
	100
	100%

	Harga 2
	8
	8.0%
	1
	1.0%
	10
	10.0%
	32
	32.0%
	49
	49.0%
	100
	100%

	Harga 3
	8
	8.0%
	1
	1.0%
	7
	7.0%
	28
	28.0%
	56
	56.0%
	100
	100%

	Harga 4
	9
	9.0%
	15
	15.0%
	22
	22.0%
	26
	26.0%
	28
	28.0%
	100
	100%

	Harga 5
	5
	5.0%
	4
	4.0%
	7
	7.0%
	55
	55.0%
	29
	29.0%
	100
	100%

	Harga
	24
	6.0%
	20
	5.0%
	35
	8.8%
	110
	27.5%
	211
	52.8%
	400
	100%


Sumber : Daftar pertanyaan no. 5- 9  (Lampiran 36 & 37)
1) Harga yang terjangkau (murah) dari produk-produk yang ditawarkan oleh pasar swalayan

Dari 100 responden, 56 responden memberikan jawaban sangat setuju, 30 responden memberikan jawaban setuju dan 5 responden memberikan jawaban kurang setuju, dan 9 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap harga yang terjangkau (murah) dari produk-produk yang ditawarkan oleh pasar swalayan yaitu sebesar 86% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 14%.

2) Pilihan barang dengan berbagai pilihan harga yang terjangkau dari produk-produk yang ditawarkan oleh pasar swalayan

Dari 100 responden, 49 responden memberikan jawaban sangat setuju, 32 responden memberikan jawaban setuju dan 10 responden memberikan jawaban kurang setuju, 1 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 8 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap pilihan barang dengan berbagai pilihan harga yang terjangkau dari produk-produk yang ditawarkan oleh pasar swalayan yaitu sebesar 81% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 19%.

3) Harga dipasar swalayan sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan.

Dari 100 responden, 56 responden memberikan jawaban sangat setuju, 28 responden memberikan jawaban setuju dan 7 responden memberikan jawaban kurang setuju, 1 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 8 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap harga dipasar swalayan sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan.yaitu sebesar 84% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 16%.
4) Berbagai jenis barang dengan potongan harga pada pasar swalayan
Dari 100 responden, 28 responden memberikan jawaban sangat setuju, 26 responden memberikan jawaban setuju dan 22 responden memberikan jawaban kurang setuju, 15 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 9 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap berbagai jenis barang dengan potongan harga pada pasar swalayan yaitu sebesar 54% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 46%.
5) Berbagai jenis barang dengan berbagai hadiah yang menarik pada pasar swalayan
Dari 100 responden, 29 responden memberikan jawaban sangat setuju, 55 responden memberikan jawaban setuju dan 7 responden memberikan jawaban kurang setuju, 4 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 5 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap berbagai jenis barang dengan berbagai hadiah yang menarik pada pasar swalayan yaitu sebesar 84% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 16%.
Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa dari 100 orang responden sebagian besar konsumen pasar swalayan memberikan tanggapan yang baik terhadap atribut harga, indikator kecenderungan sikap konsumen terhadap atribut harga menunjukkan lebih dari 50% responden bersikap positif, hal ini berarti sebagian besar kosumen (diatas 50%) mengambil keputusan membeli produk di pasar swalayan karena pertimbangan adanya kesesuaian harga dan daya beli konsumen. Kesimpulan ini berdasarkan pernyataan yang ditunjukkan oleh sikap sangat setuju dan setuju oleh 77,8% lebih responden terhadap atribut tersebut.
c. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Berdasarkan Atribut Lokasi Pasar Pada Responden Pasar Swalayan (lampiran 37 & 38)

Tabel V.12
Kecenderungan Sikap Konsumen 

Berdasarkan Atribut Lokasi Pasar Swalayan

	Item
	STS
	%
	TS
	%
	KS
	%
	S
	%
	SS
	%
	Jml
	%

	Lokasi1
	3
	3.0%
	3
	3.0%
	7
	7.0%
	30
	30.0%
	57
	57.0%
	100
	100%

	Lokasi2
	4
	4.0%
	14
	14.0%
	11
	11.0%
	37
	37.0%
	34
	34.0%
	100
	100%

	Lokasi3
	8
	8.0%
	3
	3.0%
	5
	5.0%
	37
	37.0%
	47
	47.0%
	100
	100%

	Lokasi4
	9
	9.0%
	14
	14.0%
	18
	18.0%
	25
	25.0%
	34
	34.0%
	100
	100%

	Lokasi5
	5
	5.0%
	1
	1.0%
	7
	7.0%
	50
	50.0%
	37
	37.0%
	100
	100%

	Lokasi6
	6
	6.0%
	8
	8.0%
	9
	9.0%
	39
	39.0%
	38
	38.0%
	100
	100%

	Lokasi
	35
	5.8%
	43
	7.2%
	57
	9.5%
	218
	36.3%
	247
	41.2%
	600
	100%


Daftar pertanyaan no. 10 - 15  (Lampiran 37 & 38)
1) Lokasi pasar swalayan yang strategis merupakan faktor utama bagi saya untuk berbelanja di pasar swalayan.

Dari 100 responden, 57 responden memberikan jawaban sangat setuju, 30 responden memberikan jawaban setuju dan 7 responden memberikan jawaban kurang setuju, 3 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 3 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap lokasi pasar swalayan yang strategis merupakan faktor utama bagi saya untuk berbelanja di pasar swalayan.yaitu sebesar 87% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 13%.

2) Lokasi pasar swalayan yang strategis karena dekat dengan pusat keramaian

Dari 100 responden, 34 responden memberikan jawaban sangat setuju, 37 responden memberikan jawaban setuju dan 11 responden memberikan jawaban kurang setuju, 14 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 4 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap lokasi pasar swalayan yang strategis karena dekat dengan pusat keramaian yaitu sebesar 71% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 29%.

3) Jarak pasar swalayan dengan sarana yang yang menunjang lainya sangat dekat dan terjangkau.

Dari 100 responden, 47 responden memberikan jawaban sangat setuju, 37 responden memberikan jawaban setuju dan 5 responden memberikan jawaban kurang setuju, 3 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 8 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap jarak pasar swalayan dengan sarana yang yang menunjang lainya sangat dekat dan terjangkau.yaitu sebesar 84% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 16%.

4) Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai lokasi pasar swalayan yang singkat sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama bagi konsumen untuk berbelanja

Dari 100 responden, 34 responden memberikan jawaban sangat setuju, 25 responden memberikan jawaban setuju dan 18 responden memberikan jawaban kurang setuju, 14 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 9 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap waktu yang dibutuhkan untuk mencapai lokasi pasar swalayan yang singkat sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama bagi konsumen untuk berbelanja yaitu sebesar 59% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 41%.

5) Fasilitas tempat parkir yang luas dan memadai yang ada pada pasar swalayan

Dari 100 responden, 37 responden memberikan jawaban sangat setuju, 50 responden memberikan jawaban setuju dan 7 responden memberikan jawaban kurang setuju, 1 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 5 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap fasilitas tempat parkir yang luas dan memadai yang ada pada pasar swalayan yaitu sebesar 87% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 13%.
6) Fasilitas tempat parkir yang aman sehingga rawan dari pencurian dan kejahatan pada pasar swalayan
Dari 100 responden, 38 responden memberikan jawaban sangat setuju, 39 responden memberikan jawaban setuju dan 9 responden memberikan jawaban kurang setuju, 8 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 6 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap fasilitas tempat parkir yang aman sehingga rawan dari pencurian dan kejahatan pada pasar swalayan yaitu sebesar 77% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 23%.
Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa dari 100 orang responden sebagian besar konsumen pasar swalayan memberikan tanggapan yang baik terhadap atribut lokasi, indikator kecenderungan sikap konsumen terhadap atribut lokasi menunjukkan lebih dari 50% responden bersikap positif, hal ini berarti sebagian besar kosumen (diatas 50%) mengambil keputusan membeli produk di pasar swalayan karena pertimbangan adanya lokasi pasar yang strategis. Kesimpulan ini berdasarkan pernyataan yang ditunjukkan oleh sikap sangat setuju dan setuju oleh 77,4% lebih responden terhadap atribut tersebut.
d. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Berdasarkan Atribut Pelayanan Pasar Pada Responden Pasar Swalayan (lampiran 38 & 40)

Tabel V.13
Kecenderungan Sikap Konsumen 

Berdasarkan Atribut Pelayanan Pasar Swalayan

	Item
	STS
	%
	TS
	%
	KS
	%
	S
	%
	SS
	%
	Jml
	%

	Pelayanan1
	6
	6.0%
	4
	4.0%
	2
	2.0%
	19
	19.0%
	69
	69.0%
	100
	100%

	Pelayanan2
	4
	4.0%
	0
	0.0%
	5
	5.0%
	11
	11.0%
	80
	80.0%
	100
	100%

	Pelayanan3
	7
	7.0%
	2
	2.0%
	6
	6.0%
	29
	29.0%
	56
	56.0%
	100
	100%

	Pelayanan4
	3
	3.0%
	2
	2.0%
	10
	10.0%
	26
	26.0%
	59
	59.0%
	100
	100%

	Pelayanan5
	7
	7.0%
	1
	1.0%
	5
	5.0%
	19
	19.0%
	68
	68.0%
	100
	100%

	Pelayanan6
	3
	3.0%
	1
	1.0%
	1
	1.0%
	19
	19.0%
	76
	76.0%
	100
	100%

	Pelayanan7
	5
	5.0%
	6
	6.0%
	5
	5.0%
	35
	35.0%
	49
	49.0%
	100
	100%

	Pelayanan
	35
	5.0%
	16
	2.3%
	34
	4.9%
	158
	22.6%
	457
	65.3%
	700
	100%


Daftar pertanyaan no. 16 - 22  (Lampiran 38 & 40)
1) Pelayanan yang ramah yang diberikan oleh karaywan pasar swalayan

Dari 100 responden, 69 responden memberikan jawaban sangat setuju, 19 responden memberikan jawaban setuju dan 2 responden memberikan jawaban kurang setuju, 4 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 6 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap pelayanan yang ramah yang diberikan oleh karaywan pasar swalayan yaitu sebesar 88% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 12%.

2) Kemudahan dalam mendapatkan barang dipasar swalayan merupakn hal yang dapat menyenangkan konsumen

Dari 100 responden, 80 responden memberikan jawaban sangat setuju, 11 responden memberikan jawaban setuju dan 5 responden memberikan jawaban kurang setuju, dan 4 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap Kemudahan dalam mendapatkan barang dipasar swalayan merupakn hal yang dapat menyenangkan konsumen yaitu sebesar 91% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 9%.

3) Pemberian informasi oleh karyawan apabila diperlukan oleh konsumen tentang fasilitas yang ada maka pasar swalayan

Dari 100 responden, 56 responden memberikan jawaban sangat setuju, 29 responden memberikan jawaban setuju dan 6 responden memberikan jawaban kurang setuju, 2 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 7 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap pemberian informasi oleh karyawan apabila diperlukan oleh konsumen tentang fasilitas yang ada maka pasar swalayan yaitu sebesar 85% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 15%.

4) Jumlah atau kuantitas dari karyawan di pasar swalayan yang mampu melayani konsumen

Dari 100 responden, 59 responden memberikan jawaban sangat setuju, 26 responden memberikan jawaban setuju dan 10 responden memberikan jawaban kurang setuju, 2 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 3 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap jumlah atau kuantitas dari karyawan di pasar swalayan yang mampu melayani konsumen yaitu sebesar 85% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 15%.

5) Susunan barang (display) di pasar swalayan sehingga menarik konsumen untuk berbelanja

Dari 100 responden, 68 responden memberikan jawaban sangat setuju, 19 responden memberikan jawaban setuju dan 5 responden memberikan jawaban kurang setuju, 1 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 7 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap susunan barang (display) di pasar swalayan sehingga menarik konsumen untuk berbelanja yaitu sebesar 87% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 13%.

6) Suasana di pasar swalayan yang bersih sehingga menarik konsumen untuk berbelanja
Dari 100 responden, 76 responden memberikan jawaban sangat setuju, 19 responden memberikan jawaban setuju dan 1 responden memberikan jawaban kurang setuju, 1 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 3 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap suasana di pasar swalayan yang bersih sehingga menarik konsumen untuk berbelanja yaitu sebesar 95% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 5%.
7) Penerangan di pasar swalayan yang terang sehingga menarik konsumen untuk berbelanja
Dari 100 responden, 49 responden memberikan jawaban sangat setuju, 35 responden memberikan jawaban setuju dan 5 responden memberikan jawaban kurang setuju, 6 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 5 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap penerangan di pasar swalayan yang terang sehingga menarik konsumen untuk berbelanja yaitu sebesar 85% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 16%.

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa dari 100 orang responden sebagian besar konsumen pasar swalayan memberikan tanggapan yang baik terhadap atribut pelayanan, indikator kecenderungan sikap konsumen terhadap atribut pelayanan menunjukkan lebih dari 50% responden bersikap positif, hal ini berarti sebagian besar kosumen (diatas 50%) mengambil keputusan membeli produk di pasar swalayan karena pertimbangan pelayanan konsumen yang ramah dan menyenangkan. Kesimpulan ini berdasarkan pernyataan yang ditunjukkan oleh sikap sangat setuju dan setuju oleh 87,9% lebih responden terhadap atribut tersebut.

2. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Pasar Tradisional
a. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Berdasarkan Atribut Produk Pasar Pada Responden Pasar Tradisional (lampiran 61)

Tabel V.14

Kecenderungan Sikap Konsumen 

Berdasarkan Atribut Produk Pasar Tradisional

	Item
	STS
	%
	TS
	%
	KS
	%
	S
	%
	SS
	%
	Jml
	%

	Produk1
	5
	5.0%
	1
	1.0%
	8
	8.0%
	24
	24.0%
	62
	62.0%
	100
	100%

	Produk2
	6
	6.0%
	3
	3.0%
	8
	8.0%
	20
	20.0%
	63
	63.0%
	100
	100%

	Produk3
	4
	4.0%
	1
	1.0%
	3
	3.0%
	26
	26.0%
	66
	66.0%
	100
	100%

	Produk4
	6
	6.0%
	2
	2.0%
	9
	9.0%
	19
	19.0%
	64
	64.0%
	100
	100%

	Produk
	21
	5.3%
	7
	1.8%
	28
	7.0%
	89
	22.3%
	255
	63.8%
	400
	100%


Sumber : Daftar pertanyaan no. 1- 4 (lampiran 61)

1) Kelengkapan Jenis Barang Atau Produk Yang Ditawarkan Oleh Pasar Tradisional adalah Beragam dan Lengkap (Lampiran 22 - 40)

Dari 100 responden, 62 responden memberikan jawaban sangat setuju, 24 responden memberikan jawaban setuju dan 8 responden memberikan jawaban kurang setuju, 1 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 5 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap kelengkapan jenis barang atau produk yang ditawarkan oleh pasar Tradisional yaitu sebesar 86% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 14%.
2) Produk yang ada pada pasar Tradisional memiliki kualitas yang terjamin
Dari 100 responden, 63 responden memberikan jawaban sangat setuju, 20 responden memberikan jawaban setuju dan 8 responden memberikan jawaban kurang setuju, 3 responden memberikan jawaban tidak setuju dan 6 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap produk yang ada pada pasar Tradisional memiliki kualitas yang terjamin yaitu sebesar 83% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 17%.

3) Kelengkapan merek dari produk yang ditawarkan di pasar Tradisional

Dari 100 responden, 66 responden memberikan jawaban sangat setuju, 26 responden memberikan jawaban setuju dan 3 responden memberikan jawaban kurang setuju, 1 responden memberikan jawaban tidak setuju dan 4 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju,  sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap kelengkapan jenis barang atau produk yang ditawarkan oleh pasar Tradisional yaitu sebesar 92% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 8%.

4) Persediaan produk dan barang yang ditawarkan oleh pasar Tradisional selalu tersedia atau selalu ada, sehingga konsumen tidak kesulitan dalam mendapatkan produk tersebut
Dari 100 responden, 64 responden memberikan jawaban sangat setuju, 19 responden memberikan jawaban setuju dan 9 responden memberikan jawaban kurang setuju, 2 responden memberikan jawaban tidak setuju dan 6 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap persediaan produk dan barang yang ditawarkan oleh pasar Tradisional selalu tersedia atau selalu ada, sehingga konsumen tidak kesulitan dalam mendapatkan produk tersebut yaitu sebesar 83% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 17%.

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa dari 100 orang responden sebagian besar konsumen pasar Tradisional memberikan tanggapan yang baik terhadap atribut produk, indikator kecenderungan sikap konsumen terhadap atribut produk menunjukkan lebih dari 50% responden bersikap positif, hal ini berarti sebagian besar kosumen (diatas 50%) mengambil keputusan membeli produk di pasar Tradisional karena pertimbangan adanya keragaman produk. Kesimpulan ini berdasarkan pernyataan yang ditunjukkan oleh sikap sangat setuju dan setuju oleh 86% lebih responden terhadap atribut tersebut.

b. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Berdasarkan Atribut Harga Pasar Pada Responden Pasar Tradisional (lampiran 62, 63)

Tabel V.15
Kecenderungan Sikap Konsumen 

Berdasarkan Atribut Harga Pasar Tradisional
	Item
	STS
	%
	TS
	%
	KS
	%
	S
	%
	SS
	%
	Jml
	%

	Harga1
	7
	7.0%
	0
	0.0%
	0
	0.0%
	14
	14.0%
	79
	79.0%
	100
	100%

	Harga 2
	6
	6.0%
	1
	1.0%
	15
	15.0%
	34
	34.0%
	44
	44.0%
	100
	100%

	Harga 3
	7
	7.0%
	2
	2.0%
	8
	8.0%
	30
	30.0%
	53
	53.0%
	100
	100%

	Harga 4
	6
	6.0%
	10
	10.0%
	8
	8.0%
	10
	10.0%
	66
	66.0%
	100
	100%

	Harga 5
	3
	3.0%
	2
	2.0%
	9
	9.0%
	40
	40.0%
	46
	46.0%
	100
	100%

	Harga
	29
	5.8%
	15
	3.0%
	40
	8.0%
	128
	25.6%
	288
	57.6%
	500
	100%


Sumber : Daftar pertanyaan no. 5 – 9 (lampiran 62 & 63)
1) Harga yang terjangkau (murah) dari produk-produk yang ditawarkan oleh pasar Tradisional
Dari 100 responden, 79 responden memberikan jawaban sangat setuju, 14 responden memberikan jawaban setuju dan 7 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap harga yang terjangkau (murah) dari produk-produk yang ditawarkan oleh pasar Tradisional yaitu sebesar 93% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 7%.

2) Pilihan barang dengan berbagai pilihan harga yang terjangkau dari produk-produk yang ditawarkan oleh pasar Tradisional
Dari 100 responden, 44 responden memberikan jawaban sangat setuju, 34 responden memberikan jawaban setuju dan 15 responden memberikan jawaban kurang setuju, 1 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 6 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap pilihan barang dengan berbagai pilihan harga yang terjangkau dari produk-produk yang ditawarkan oleh pasar Tradisional yaitu sebesar 78% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 22%.

3) Harga dipasar Tradisional sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan.

Dari 100 responden, 53 responden memberikan jawaban sangat setuju, 30 responden memberikan jawaban setuju dan 8 responden memberikan jawaban kurang setuju, 2 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 7 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap harga dipasar Tradisional sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan.yaitu sebesar 83% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 17%.
4) Berbagai jenis barang dengan potongan harga pada pasar Tradisional
Dari 100 responden, 66 responden memberikan jawaban sangat setuju, 10 responden memberikan jawaban setuju dan 8 responden memberikan jawaban kurang setuju, 10 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 6 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap berbagai jenis barang dengan potongan harga pada pasar Tradisional yaitu sebesar 76% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 24%.
5) Berbagai jenis barang dengan berbagai hadiah yang menarik pada pasar Tradisional
Dari 100 responden, 46 responden memberikan jawaban sangat setuju, 40 responden memberikan jawaban setuju dan 9 responden memberikan jawaban kurang setuju, 2 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 3 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap berbagai jenis barang dengan berbagai hadiah yang menarik pada pasar Tradisional yaitu sebesar 86% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 14%.
Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa dari 100 orang responden sebagian besar konsumen pasar Tradisional memberikan tanggapan yang baik terhadap atribut harga, indikator kecenderungan sikap konsumen terhadap atribut harga menunjukkan lebih dari 50% responden bersikap positif, hal ini berarti sebagian besar kosumen (diatas 50%) mengambil keputusan membeli produk di pasar Tradisional karena pertimbangan adanya kesesuaian harga dan daya beli konsumen. Kesimpulan ini berdasarkan pernyataan yang ditunjukkan oleh sikap sangat setuju dan setuju oleh 83,2% lebih responden terhadap atribut tersebut.
c. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Berdasarkan Atribut Lokasi Pasar Pada Responden Pasar Tradisional (lampiran 63 - 64)

Tabel V.16

Kecenderungan Sikap Konsumen 

Berdasarkan Atribut Lokasi Pasar Tradisional
	Item
	STS
	%
	TS
	%
	KS
	%
	S
	%
	SS
	%
	Jml
	%

	Lokasi1
	3
	3.0%
	0
	0.0%
	4
	4.0%
	23
	23.0%
	70
	70.0%
	100
	100%

	Lokasi2
	6
	6.0%
	0
	0.0%
	2
	2.0%
	40
	40.0%
	52
	52.0%
	100
	100%

	Lokasi3
	7
	7.0%
	1
	1.0%
	5
	5.0%
	25
	25.0%
	62
	62.0%
	100
	100%

	Lokasi4
	6
	6.0%
	3
	3.0%
	2
	2.0%
	18
	18.0%
	71
	71.0%
	100
	100%

	Lokasi5
	4
	4.0%
	2
	2.0%
	11
	11.0%
	57
	57.0%
	26
	26.0%
	100
	100%

	Lokasi6
	4
	4.0%
	7
	7.0%
	15
	15.0%
	41
	41.0%
	33
	33.0%
	100
	100%

	Lokasi
	30
	5.0%
	13
	2.2%
	39
	6.5%
	204
	34.0%
	314
	52.3%
	600
	100%


Sumber : Daftar pertanyaan no. 10 – 15 (lampiran 63 & 64)
1) Lokasi pasar Tradisional yang strategis merupakan faktor utama bagi saya untuk berbelanja di pasar Tradisional.

Dari 100 responden, 70 responden memberikan jawaban sangat setuju, 23 responden memberikan jawaban setuju dan 4 responden memberikan jawaban kurang setuju dan 3 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap lokasi pasar Tradisional yang strategis merupakan faktor utama bagi saya untuk berbelanja di pasar Tradisional.yaitu sebesar 93% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 7%.

2) Lokasi pasar Tradisional yang strategis karena dekat dengan pusat keramaian

Dari 100 responden, 52 responden memberikan jawaban sangat setuju, 40 responden memberikan jawaban setuju dan 2 responden memberikan jawaban kurang setuju, dan 6 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap lokasi pasar Tradisional yang strategis karena dekat dengan pusat keramaian yaitu sebesar 92% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 8%.

3) Jarak pasar Tradisional dengan sarana yang yang menunjang lainya sangat dekat dan terjangkau.

Dari 100 responden, 62 responden memberikan jawaban sangat setuju, 25 responden memberikan jawaban setuju dan 5 responden memberikan jawaban kurang setuju, 1 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 7 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap jarak pasar Tradisional dengan sarana yang yang menunjang lainya sangat dekat dan terjangkau.yaitu sebesar 87% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 13%.

4) Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai lokasi pasar Tradisional yang singkat sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama bagi konsumen untuk berbelanja

Dari 100 responden, 71 responden memberikan jawaban sangat setuju, 18 responden memberikan jawaban setuju dan 2 responden memberikan jawaban kurang setuju, 3 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 6 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap waktu yang dibutuhkan untuk mencapai lokasi pasar Tradisional yang singkat sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama bagi konsumen untuk berbelanja yaitu sebesar 89% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 11%.

5) Fasilitas tempat parkir yang luas dan memadai yang ada pada pasar Tradisional
Dari 100 responden, 26 responden memberikan jawaban sangat setuju, 57 responden memberikan jawaban setuju dan 11 responden memberikan jawaban kurang setuju, 2 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 4 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap fasilitas tempat parkir yang luas dan memadai yang ada pada pasar Tradisional yaitu sebesar 83% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 17%.
6) Fasilitas tempat parkir yang aman sehingga rawan dari pencurian dan kejahatan pada pasar Tradisional
Dari 100 responden, 33 responden memberikan jawaban sangat setuju, 41 responden memberikan jawaban setuju dan 15 responden memberikan jawaban kurang setuju, 7 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 4 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap fasilitas tempat parkir yang aman sehingga rawan dari pencurian dan kejahatan pada pasar Tradisional yaitu sebesar 74% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 26%.
Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa dari 100 orang responden sebagian besar konsumen pasar Tradisional memberikan tanggapan yang baik terhadap atribut lokasi, indikator kecenderungan sikap konsumen terhadap atribut lokasi menunjukkan lebih dari 50% responden bersikap positif, hal ini berarti sebagian besar kosumen (diatas 50%) mengambil keputusan membeli produk di pasar Tradisional karena pertimbangan adanya lokasi pasar yang strategis. Kesimpulan ini berdasarkan pernyataan yang ditunjukkan oleh sikap sangat setuju dan setuju oleh 86,3% lebih responden terhadap atribut tersebut.
d. Distribusi Kecenderungan Sikap Konsumen Berdasarkan Atribut Pelayanan Pasar Pada Responden Pasar Tradisional (lampiran 64 &- 66)

Tabel V.17
Kecenderungan Sikap Konsumen 

Berdasarkan Atribut Pelayanan Pasar Tradisional
	Item
	STS
	%
	TS
	%
	KS
	%
	S
	%
	SS
	%
	Jml
	%

	Pelayanan1
	5
	5.0%
	2
	2.0%
	0
	0.0%
	25
	25.0%
	68
	68.0%
	100
	100%

	Pelayanan2
	4
	4.0%
	0
	0.0%
	2
	2.0%
	21
	21.0%
	73
	73.0%
	100
	100%

	Pelayanan3
	6
	6.0%
	3
	3.0%
	7
	7.0%
	27
	27.0%
	57
	57.0%
	100
	100%

	Pelayanan4
	2
	2.0%
	2
	2.0%
	7
	7.0%
	31
	31.0%
	58
	58.0%
	100
	100%

	Pelayanan5
	2
	2.0%
	7
	7.0%
	8
	8.0%
	44
	44.0%
	39
	39.0%
	100
	100%

	Pelayanan6
	3
	3.0%
	4
	4.0%
	4
	4.0%
	37
	37.0%
	52
	52.0%
	100
	100%

	Pelayanan7
	8
	8.0%
	1
	1.0%
	2
	2.0%
	19
	19.0%
	70
	70.0%
	100
	100%

	Pelayanan
	30
	4.3%
	19
	2.7%
	30
	4.3%
	204
	29.1%
	417
	59.6%
	700
	100%


Sumber : Daftar pertanyaan no. 16 -22 (lampiran 64 & 66)
1) Pelayanan yang ramah yang diberikan oleh karaywan pasar Tradisional
Dari 100 responden, 68 responden memberikan jawaban sangat setuju, 25 responden memberikan jawaban setuju dan 2 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 5 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap pelayanan yang ramah yang diberikan oleh karaywan pasar Tradisional yaitu sebesar 93% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 7%.

2) Kemudahan dalam mendapatkan barang dipasar Tradisional merupakn hal yang dapat menyenangkan konsumen

Dari 100 responden, 73 responden memberikan jawaban sangat setuju, 21 responden memberikan jawaban setuju dan 2 responden memberikan jawaban kurang setuju, dan 4 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap Kemudahan dalam mendapatkan barang dipasar Tradisional merupakn hal yang dapat menyenangkan konsumen yaitu sebesar 94% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 6%.

3) Pemberian informasi oleh karyawan apabila diperlukan oleh konsumen tentang fasilitas yang ada maka pasar Tradisional
Dari 100 responden, 57 responden memberikan jawaban sangat setuju, 27 responden memberikan jawaban setuju dan 7 responden memberikan jawaban kurang setuju, 3 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 6 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap pemberian informasi oleh karyawan apabila diperlukan oleh konsumen tentang fasilitas yang ada maka pasar Tradisional yaitu sebesar 84% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 16%.

4) Jumlah atau kuantitas dari karyawan di pasar Tradisional yang mampu melayani konsumen

Dari 100 responden, 58 responden memberikan jawaban sangat setuju, 31 responden memberikan jawaban setuju dan 7 responden memberikan jawaban kurang setuju, 2 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 2 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap jumlah atau kuantitas dari karyawan di pasar Tradisional yang mampu melayani konsumen yaitu sebesar 89% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 11%.

5) Susunan barang (display) di pasar Tradisional sehingga menarik konsumen untuk berbelanja

Dari 100 responden, 39 responden memberikan jawaban sangat setuju, 44 responden memberikan jawaban setuju dan 8 responden memberikan jawaban kurang setuju, 7 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 2 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap susunan barang (display) di pasar Tradisional sehingga menarik konsumen untuk berbelanja yaitu sebesar 83% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 17%.

6) Suasana di pasar Tradisional yang bersih sehingga menarik konsumen untuk berbelanja
Dari 100 responden, 52 responden memberikan jawaban sangat setuju, 37 responden memberikan jawaban setuju dan 4 responden memberikan jawaban kurang setuju, 4 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 3 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap suasana di pasar Tradisional yang bersih sehingga menarik konsumen untuk berbelanja yaitu sebesar 89% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 11%.
7) Penerangan di pasar Tradisional yang terang sehingga menarik konsumen untuk berbelanja
Dari 100 responden, 70 responden memberikan jawaban sangat setuju, 19 responden memberikan jawaban setuju dan 2 responden memberikan jawaban kurang setuju, 1 responden memberikan jawaban sangat tidak setuju dan 8 responden memberikan jawaban tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden bersikap positif terhadap penerangan di pasar Tradisional yang terang sehingga menarik konsumen untuk berbelanja yaitu sebesar 89% responden sedangkan responden lain yang bersikap negatif adalah sebesar 11%.

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa dari 100 orang responden sebagian besar konsumen pasar Tradisional memberikan tanggapan yang baik terhadap atribut pelayanan, indikator kecenderungan sikap konsumen terhadap atribut pelayanan menunjukkan lebih dari 50% responden bersikap positif, hal ini berarti sebagian besar kosumen (diatas 50%) mengambil keputusan membeli produk di pasar Tradisional karena pertimbangan pelayanan konsumen yang ramah dan menyenangkan. Kesimpulan ini berdasarkan pernyataan yang ditunjukkan oleh sikap sangat setuju dan setuju oleh 88,7% lebih responden terhadap atribut tersebut.
D. Analisis Sikap Konsumen Berdasarkan Atribut Pasar Swalayan

Di dalam analisis ini, sikap konsumen (responden) Terhadap Atribut pasar swalayan yang dipengaruhi oleh atribut-atribut yang ada pada yang terdiri dari : Produk, Harga, Lokasi, Pelayanan 

Pengukuran atribut dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : atribut Produk memiliki item pertanyaan sebanyak 4 buah, Harga memiliki item pertanyaan sebanyak 5 buah, Lokasi sebanyak 6 buah, Pelayanan  sebanyak 7 buah, sehingga keseluruhan atribut yang ada memiliki 22 buah item pertanyaan.

Pengukuran sikap konsumen terhadap atribut pasar swalayan ini secara keseluruhan dilakukan melalui tahapan memberi skor atau bobot untuk setiap pertanyaan sikap konsumen. Dalam mencari nilai dari jumlah bobotnya adalah : jawaban responden yang telah diperoleh dari sampel dikalikan dengan nilai bobotnya dan dibagi dengan item pertanyaan untuk masing-masing atribut. Dari bobot yang diperoleh dari masing-masing atribut, kemudian dibagi dengan total bobot keseluruhan yang akan menghasilkan timbangan dari masing-masing atribut sehingga akan diketahui hasil secara umum.

1. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut Produk, Harga, Lokasi, dan Pelayanan 

a. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut Produk (butir pertanyaan 1,2,3 dan 4)


24 (1) + 20 (2) + 35 (3) + 110 (4) + 211 (5)

= ((((((((((((((((((
4

=
24 + 40 + 105 + 440 + 1055 = 1664/4

=
416,00
Perhitungan timbangan = 416,00/1658,29 = 0,250061

b. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut Harga (butir pertanyaan 1,2,3,4 dan 5)


39 (1) + 21 (2) + 51 (3) + 171 (4) + 218 (5)

= ((((((((((((((((((
5
=
39 + 42 + 153 + 684 + 1090  = 2008/5
=
401,60
Perhitungan timbangan = 401,60/1658,29 = 0,242177

c. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut Lokasi (butir pertanyaan 1,2,3,4,5 dan 6)


35 (1) + 43 (2) + 57(3) + 128 (4) + 247 (5)

= ((((((((((((((((((
6
=
35 + 86 + 171 + 872 + 1235 = 2399/6
=
399,83
Perhitungan timbangan = 399,83/1658,29 = 0,241112

d. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut Pelayanan  Perumahan (butir pertanyaan 1,2,3,4,5,6 dan 7)


35 (1) + 16 (2) + 34 (3) + 158 (4) + 457 (5)

= ((((((((((((((((((
7
=
35 + 32 + 102 + 632 + 2285 = 3086/7
=
440,86
Perhitungan timbangan = 440,86/1658,29 = 0,265050
2. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut pasar swalayan (Produk, Harga, Lokasi dan Pelayanan) dalam tabulasi nilai

Tabel V.18.

Penilaian Konsumen Berdasarkan Sikap Konsumen 

Terhadap Atribut Pasar Swalayan
	Atribut
	Tanggapan responden
	Total Bobot
	Timbangan

	
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	
	

	Jumlah Pertanyaan
	Produk 1
	7
	2
	9
	28
	54
	1664 : 4 =

416,00


	0,250061



	
	Produk 2
	7
	4
	8
	24
	57
	
	

	
	Produk 3
	8
	2
	5
	29
	56
	
	

	
	Produk 4
	2
	12
	13
	29
	44
	
	

	Total responden
	24
	20
	35
	110
	211
	
	

	Bobot
	24
	40
	105
	440
	1055
	1664
	

	Jumlah respon
	Harga 1
	9
	0
	5
	30
	56
	2008 : 5 =
401,60

	0,242177



	
	Harga 2
	8
	1
	10
	32
	49
	
	

	
	Harga 3
	8
	1
	7
	28
	56
	
	

	
	Harga 4
	9
	15
	22
	26
	28
	
	

	
	Harga 5
	5
	4
	7
	55
	29
	
	

	Total responden
	39
	21
	51
	171
	218
	
	

	Bobot
	39
	42
	153
	684
	1090
	2008
	

	Jumlah respon
	Lokasi  1
	3
	3
	7
	30
	57
	2399 : 6 =
399,83
	0,241112



	
	Lokasi  2
	4
	14
	11
	37
	34
	
	

	
	Lokasi 3
	8
	3
	5
	37
	47
	
	

	
	Lokasi  4
	9
	14
	18
	25
	34
	
	

	
	Lokasi  5
	5
	1
	7
	50
	37
	
	

	
	Lokasi  6
	6
	8
	9
	39
	38
	
	

	Total responden
	35
	43
	57
	218
	247
	
	

	Bobot
	35
	86
	171
	872
	1235
	2399
	

	Jumlah respon
	Pelayanan  1
	6
	4
	2
	19
	69
	3086 : 7 =
440,86
	0,265050



	
	Pelayanan  2
	4
	0
	5
	11
	80
	
	

	
	Pelayanan  3
	7
	2
	6
	29
	56
	
	

	
	Pelayanan  4
	3
	2
	10
	26
	59
	
	

	
	Pelayanan  5
	7
	1
	5
	19
	68
	
	

	
	Pelayanan  6
	3
	1
	1
	19
	76
	
	

	
	Pelayanan  7
	5
	6
	5
	35
	49
	
	

	Total responden
	35
	16
	34
	158
	457
	
	

	Bobot
	35
	32
	102
	632
	2285
	3086
	

	Total Bobot
	1658.29
	


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 35 – 40)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada sikap konsumen terhadap Atribut pasar Swalayan, urutan pilihan atribut oleh responden dalam memilih atribut adalah : atribut pelayanan dengan nilai timbangan terbesar yaitu sebesar 0,265050, atribut kedua adalah produk dengan nilai timbangan sebesar 0,250061, atribut ketiga adalah Harga dengan nilai timbangan 0,242177. Selanjutnya adalah atribut lokasi dengan nilai timbangan 0,241112.
Untuk mengetahui data seluruh sikap konsumen terhadap atribut yang dimiliki oleh pasar swalayan, maka langkah selanjutnya adalah menghitung nilai rata-rata dari atribut.

3. Rata-rata nilai atribut (Xkj)

Dalam tabel di atas nilai rata-rata atribut dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Jumlah bobot masing-masing atribut : 100%
Berikut penghitungan nilai rata-rata atribut pasar Swalayan:

1) Perhitungan Xkj Produk
 :
416,00/100
=
4,1600
2) Perhitungan Xkj Harga
:
401,60/100
=
4,0160
3) Perhitungan Xkj Lokasi
:
399,83/100
=
3,9983
4) Perhitungan Xkj Pelayanan
:
440,86/100
=
4,4086
Langkah selanjutnya adalah memasukkan nilai rata-rata masing-masing atribut ke dalam formulasi Indeks Sikap.

4. Analisis formulasi indek sikap

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sikap atau penilaian individu responden terhadap atribut pasar Swalayan, yaitu apakah konsumen mempunyai sikap yang baik atau tidak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel rumus di bawah ini:
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=

Xkj

tk x 

Sj


Dimana :

Sj
:
Indek sikap konsumen

tk
:
Timbangan atribut

Xkj
:
Nilai rata-rata atribut

Berikut penghitungan Indeks Sikap Konsumen Terhadap Atribut pasar Swalayan berdasarkan formulasi Indeks Sikap.

Tabel V.19.

Formulasi Indek Sikap Konsumen 

Terhadap Atribut pasar Swalayan
	Atribut
	Nilai rata-rata atribut Xkj
	Timbangan tk
	Indeks sikap tk . Xkj

	Produk
	4,1600
	0,2508608
	1,04358

	Harga
	4,0160
	0,2421771
	0,97258

	Lokasi
	3,9983
	0,2411118
	0,96405

	Pelayanan
	4,4086
	0,2658504
	1,17202

	Jumlah
	4,15223


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahi bahwa sikap konsumen terhadap atribut Atribut pasar Swalayan dapat diketahui yaitu : 
Sikap konsumen terhadap Atribut pasar Swalayan adalah memiliki penilaian yang sangat baik dan konsumen mempunyai sikap yang positif, hal ini karena nilai sikap konsumen terletak pada skala likert 5 = Sj > 4 dengan kriteria penilaian sebagai berikut :

1) 5 = Sj > 4
:
Menyatakan daerah penerimaan/penilaian Sangat Baik dan konsumen mempunyai sikap yang positif

2) 4 = Sj > 3
:
Menyatakan daerah penerimaan/penilaian Baik dan konsumen mempunyai sikap yang positif

3) 3 = Sj > 2
:
Menyatakan daerah penerimaan/penilaian Cukup Baik dan konsumen mempunyai sikap yang cukup baik
4) 2 = Sj > 1
:
Menyatakan daerah penerimaan/penilaian Kurang Baik dan konsumen mempunyai sikap yang negatif

5) 1 = Sj > 0
:
Menyatakan daerah penerimaan/penilaian Sangat Kurang Baik dan konsumen mempunyai sikap yang negatif

Sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah dianalisis dengan metode Indeks sikap melalui 100 responden yang diteliti sesuai dengan tabel V.19 di atas, maka sikap konsumen terhadap Atribut pasar Swalayan adalah memiliki penilaian yang sangat baik dan konsumen mempunyai sikap yang sangat baik serta positif berdasarkan atribut Produk adalah sebesar 1,04358, atribut Harga adalah sebesar 0,97258, berdasarkan atribut Lokasi sebesar 0,96405 dan berdasarkan atribut Pelayanan sebesar 1,17202. Sehingga total jumlah keseluruhan dari indek sikap konsumen berdasarkan atribut yang ada adalah sebesar 4.15223, sehingga hal ini berarti bahwa sikap konsumen terhadap Atribut pasar Swalayan adalah baik dan konsumen mempunyai sikap sangat baik dan positif, karena berada pada skala 5 = Sj > 4 sesuai dengan daerah penerimaan.
E. Analisis Sikap Konsumen Berdasarkan Atribut Pasar Tradisional
Di dalam analisis ini, sikap konsumen (responden) Terhadap Atribut pasar tradisional yang dipengaruhi oleh atribut-atribut yang ada pada yang terdiri dari: Produk, Harga, Lokasi, Pelayanan  Pengukuran atribut dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : atribut Produk memiliki item pertanyaan sebanyak 4 buah, Harga memiliki item pertanyaan sebanyak 5 buah, Lokasi sebanyak 6 buah, Pelayanan  sebanyak 7 buah, sehingga keseluruhan atribut yang ada memiliki 22 buah item pertanyaan.

Pengukuran sikap konsumen terhadap atribut pasar tradisional ini secara keseluruhan dilakukan melalui tahapan memberi skor atau bobot untuk setiap pertanyaan sikap konsumen. Dalam mencari nilai dari jumlah bobotnya adalah : jawaban responden yang telah diperoleh dari sampel dikalikan dengan nilai bobotnya dan dibagi dengan item pertanyaan untuk masing-masing atribut. Dari bobot yang diperoleh dari masing-masing atribut, kemudian dibagi dengan total bobot keseluruhan yang akan menghasilkan timbangan dari masing-masing atribut sehingga akan diketahui hasil secara umum.

1. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut Produk, Harga, Lokasi, dan Pelayanan 

a. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut Produk (butir pertanyaan 1,2,3 dan 4)


21 (1) + 7 (2) + 28 (3) + 89 (4) + 255 (5)

= ((((((((((((((((((
4

=
21 + 14 + 84 + 356 + 1275 = 1750/4

=
437,50
Perhitungan timbangan = 437,50/1727,20 = 0,253300

b. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut Harga (butir pertanyaan 1,2,3,4 dan 5)


29 (1) + 15 (2) + 40 (3) + 128 (4) + 288 (5)

= ((((((((((((((((((
5
=
29 + 30 + 120 + 512 + 1440 = 2131/5
=
426,20
Perhitungan timbangan = 426,20/1727,20 = 0,246758

c. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut Lokasi (butir pertanyaan 1,2,3,4,5 dan 6)


30 (1) + 13 (2) + 39 (3) + 204 (4) + 314 (5)

= ((((((((((((((((((
6
=
30 + 26 + 117 + 816 + 1570 = 2559/6
=
426,50
Perhitungan timbangan = 426,50/1727,20 = 0,246931

d. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut Pelayanan  Perumahan (butir pertanyaan 1,2,3,4,5,6 dan 7)


30 (1) + 19 (2) + 30 (3) + 204 (4) + 417 (5)

= ((((((((((((((((((
7
=
30 + 38 + 90 + 816 + 2085 = 3059/7
=
437,00
Perhitungan timbangan = 437,00/1727,20 = 0,253011
2. Perhitungan bobot dan timbangan untuk atribut pasar tradisional (Produk, Harga, Lokasi dan Pelayanan) dalam tabulasi nilai

Tabel V.20.

Penilaian Konsumen Berdasarkan Sikap Konsumen 

Terhadap Atribut Pasar Tradisional
	Atribut
	Tanggapan responden
	Total Bobot
	Timbangan

	
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	
	

	Jumlah Pertanyaan
	Produk 1
	5
	1
	8
	24
	62
	1750 : 4 =

437,50


	0,253300



	
	Produk 2
	6
	3
	8
	20
	63
	
	

	
	Produk 3
	4
	1
	3
	26
	66
	
	

	
	Produk 4
	6
	2
	9
	19
	64
	
	

	Total responden
	21
	7
	28
	89
	255
	
	

	Bobot
	21
	14
	84
	356
	1275
	1750
	

	Jumlah respon
	Harga 1
	7
	0
	0
	14
	79
	2131 : 5 =
426,20

	0,246758



	
	Harga 2
	6
	1
	15
	34
	44
	
	

	
	Harga 3
	7
	2
	8
	30
	53
	
	

	
	Harga 4
	6
	10
	8
	10
	66
	
	

	
	Harga 5
	3
	2
	9
	40
	46
	
	

	Total responden
	29
	15
	40
	128
	288
	
	

	Bobot
	29
	30
	120
	512
	1440
	2131
	

	Jumlah respon
	Lokasi  1
	3
	0
	4
	23
	70
	2559 : 6 =
426,50
	0,246931



	
	Lokasi  2
	6
	0
	2
	40
	52
	
	

	
	Lokasi 3
	7
	1
	5
	25
	62
	
	

	
	Lokasi  4
	6
	3
	2
	18
	71
	
	

	
	Lokasi  5
	4
	2
	11
	57
	26
	
	

	
	Lokasi  6
	4
	7
	15
	41
	33
	
	

	Total responden
	30
	13
	39
	204
	314
	
	

	Bobot
	30
	26
	117
	816
	1570
	2559
	

	Jumlah respon
	Pelayanan  1
	5
	2
	0
	25
	68
	3059 : 7 =
437,00
	0,253011



	
	Pelayanan  2
	4
	0
	2
	21
	73
	
	

	
	Pelayanan  3
	6
	3
	7
	27
	57
	
	

	
	Pelayanan  4
	2
	2
	7
	31
	58
	
	

	
	Pelayanan  5
	2
	7
	8
	44
	39
	
	

	
	Pelayanan  6
	3
	4
	4
	37
	52
	
	

	
	Pelayanan  7
	8
	1
	2
	19
	70
	
	

	Total responden
	30
	19
	30
	204
	417
	
	

	Bobot
	30
	38
	90
	816
	2085
	3059
	

	Total Bobot
	1727,20
	


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005 (lampiran 61 – 66)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada sikap konsumen terhadap Atribut pasar Tradisional, urutan pilihan atribut oleh responden dalam memilih atribut adalah : atribut pelayanan dengan nilai timbangan terbesar yaitu sebesar 0,253011, atribut kedua adalah produk dengan nilai timbangan sebesar 0,253300, atribut ketiga adalah lokasi dengan nilai timbangan 246931. Selanjutnya adalah atribut harga dengan nilai timbangan 0,246758.

Untuk mengetahui data seluruh sikap konsumen terhadap atribut yang dimiliki oleh pasar tradisional, maka langkah selanjutnya adalah menghitung nilai rata-rata dari atribut.

3. Rata-rata nilai atribut (Xkj)

Dalam tabel di atas nilai rata-rata atribut dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Jumlah bobot masing-masing atribut : 100%
Berikut penghitungan nilai rata-rata atribut pasar Tradisional:

5) Perhitungan Xkj Produk
 :
437,50/100
=
4,3750
6) Perhitungan Xkj Harga
:
426,20/100
=
4,2620
7) Perhitungan Xkj Lokasi
:
426,50/100
=
4,2650
8) Perhitungan Xkj Pelayanan
:
437,00/100
=
4,3700
Langkah selanjutnya adalah memasukkan nilai rata-rata masing-masing atribut ke dalam formulasi Indeks Sikap.

4. Analisis formulasi indek sikap

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sikap atau penilaian individu responden terhadap atribut pasar Tradisional, yaitu apakah konsumen mempunyai sikap yang baik atau tidak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel rumus di bawah ini:
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=

Xkj

tk x 

Sj


Dimana :

Sj
:
Indek sikap konsumen

tk
:
Timbangan atribut

Xkj
:
Nilai rata-rata atribut

Berikut penghitungan Indeks Sikap Konsumen Terhadap Atribut pasar Tradisional berdasarkan formulasi Indeks Sikap.

Tabel V.21.

Formulasi Indek Sikap Konsumen 

Terhadap Atribut pasar Tradisional
	Atribut
	Nilai rata-rata atribut Xkj
	Timbangan tk
	Indeks sikap tk . Xkj

	Produk
	4,375
	0,.2533001
	1,10819

	Harga
	4,262
	0,2467578
	1,05168

	Lokasi
	4,265
	0,2469314
	1,05316

	Pelayanan
	4,370
	0,2530107
	1,10566

	Jumlah
	4,31869


Sumber : Data Primer yang diolah, 2005
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahi bahwa sikap konsumen terhadap atribut Atribut pasar Tradisional dapat diketahui yaitu : 
Sikap konsumen terhadap Atribut pasar Tradisionaladalah memiliki penilaian yang sangat baik dan konsumen mempunyai sikap yang positif, hal ini karena nilai sikap konsumen terletak pada skala likert 5 = Sj > 4 dengan kriteria penilaian sebagai berikut :

1) 5 = Sj > 4
:
Menyatakan daerah penerimaan/penilaian Sangat Baik dan konsumen mempunyai sikap yang positif
2) 4 = Sj > 3
:
Menyatakan daerah penerimaan/penilaian Baik dan konsumen mempunyai sikap yang positif
3) 3 = Sj > 2
:
Menyatakan daerah penerimaan/penilaian Cukup Baik dan konsumen mempunyai sikap yang  cukup baik
4) 2 = Sj > 1
:
Menyatakan daerah penerimaan/penilaian Kurang Baik dan konsumen mempunyai sikap yang negative

5) 1 = Sj > 0
:
Menyatakan daerah penerimaan/penilaian Sangat Kurang Baik dan konsumen mempunyai sikap yang negatif

Sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah dianalisis dengan metode Indeks sikap melalui 100 responden yang diteliti sesuai dengan tabel V.21 di atas, maka sikap konsumen terhadap Atribut pasar Tradisional adalah memiliki penilaian yang sangat baik dan konsumen mempunyai sikap yang baik serta positif berdasarkan atribut Produk adalah sebesar 1,10819, atribut Harga adalah sebesar 1,05168, berdasarkan atribut Lokasi sebesar 1,5316 dan berdasarkan atribut Pelayanan sebesar 1,10566. Sehingga total jumlah keseluruhan dari indek sikap konsumen berdasarkan atribut yang ada adalah sebesar 4,31869, sehingga hal ini berarti bahwa sikap konsumen terhadap Atribut pasar Tradisional adalah baik dan konsumen mempunyai sikap baik dan positif, karena berada pada skala 5 = Sj > 4 sesuai dengan daerah penerimaan pada skala Likert.
F. Analisis Kuantitatif (Analisis Regresi Linear Berganda Dengan Atribut Produk, Harga, Lokasi dan Pelayanan Terhadap Sikap konsumen pasar swalayan)

Perhitungan data pada penelitian ini menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y = bo + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4
Dimana
:

Y
:
Sikap konsumen pasar swalayan (skala interval)

bo
:
Konstanta

b1..b4
:
Koefisien atribut X1 .. X4
X1
:
Produk (skala likert)
X2
:
Harga (skala likert)
X3
:
Lokasi (skala likert)

X4
:
Pelayanan (skala likert)
Persamaan tersebut selanjutnya digunakan untuk menguji pengaruh dari Produk, Harga, Lokasi dan Pelayanan terhadap Sikap konsumen Pada konsumen pasar swalayan. Dari persamaan di atas, maka pada perhitungan dengan komputer program SPSS diperoleh hasil persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Tabel V.22.

Hasil Penghitungan Regresi Berganda 
Sikap konsumen pasar swalayan 

	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	0,454
	0,189
	
	2,397
	0,018

	Produk (X1)
	0,228
	0,013
	0,150
	1,803
	0,075

	Harga (X2)
	0,805
	0,014
	0,494
	5,675
	0,000

	Lokasi (X3)
	0,404
	0,010
	0,214
	4,206
	0,000

	Pelayanan (X4)
	0,648
	0,011
	0,307
	6,099
	0,000

	FHitung
	
	
	
	102,634
	0,000

	R
	0,901
	
	
	
	

	R2
	0,812
	
	
	
	


Sumber : Data Pimer Yang Diolah, 2004
Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y= 0,454 + 0,228X1 + 0,805X2 + 0,404X3  + 0,648X4
Berdasarkan persamaan diatas dapat diinteprestasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 0,454, ini berarti bahwa sikap konsumen Pada konsumen pasar swalayan adalah positif atau baik sebesar 0,454  atau para pengunjung memiliki sikap terhadap atribut pasar yang baik dilihat dari aspek Produk, Harga, Lokasi dan Pelayanan  = 0

2. Tanda koefisien regresi untuk atribut Produk adalah positif sebesar 0,228, ini berarti bahwa semakin baik dan beragam produk yang ditawarkan kepada para pengunjung pasar maka akan semakin meningkatkan sikap konsumen Pada konsumen pasar swalayan.

3. Tanda koefisien regresi untuk Atribut Harga adalah positif sebesar 0,805, ini berarti bahwa semakin baik dan sesuai harga yang ditawarkan oleh para pengunjung akan meningkatkan sikap konsumen pada konsumen pasar swalayan, hal ini

4. Tanda koefisien regresi untuk Atribut Lokasi adalah positif sebesar 0,404, ini berarti bahwa semakin strategis Lokasi yang dimiliki oleh pasar swalayan maka akan meningkatkan Sikap konsumen Pada konsumen pasar swalayan
5. Tanda koefisien regresi untuk Atribut Pelayanan adalah positif sebesar 0,648, ini berarti bahwa semakin baik Pelayanan yang diberikan karyawan kepada para pengunjung maka akan meningkatkan Sikap konsumen Pada konsumen pasar swalayan
Selanjutnya dilakukan beberapa pengujian secara statistik yaitu : uji Ttest, uji dan Ftest.

1. Uji Koefisiensi Regresi secara individu (Ttest)

Uji T digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing atribut bebas (X1……..X4) terhadap atribut tak bebas (Y). Dari hasil regresi antara atribut tak bebas dengan atribut bebas didapatkan nilai koefisien regresi dan thitung dari masing-masing atribut. Adapun tahapan dalam pengujian terhadap koefisien atribut (b1….b4) adalah sebagai berikut :

a. Melakukan Formulasi Hipotesis

Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = 0

Ha : b1 ( b2 ( b3 ( b4 ( 0

Dimana;
Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = 0 = atribut indepeden tidak berpengaruh secara signifikan terhadap atribut dependen.

Ha : b1 ( b2 ( b3 ( b4 ( 0 = atribut indepeden berpengaruh secara signifikan terhadap atribut dependen.
b. Menentukan level of significance (tingkat signifikansi)

Interval keyakinan yang dipergunakan yaitu df = 5% dan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 diperoleh ttabel sebesar 1,985250 (grafik dua sisi) 
c. Menentukan decision rule, yaitu 

Ho diterima apabila thitung ( ttabel 

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
d. Menghitung nilai t

Adapun rumus yang digunakan adalah :
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a. Pengujian terhadap Koefisiensi atribut Produk (b1)

Adapun tahapan dalam pengujian terhadap koefisien atribut produk pasar swalayan (b1) adalah sebagai berikut :

1) Formulasi Hipotesis

Ho : b1 = 0

Ha : b1 ( 0

Dimana;
Ho : b1 = 0 = Produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.

Ha : b1 ( 0 = Produk berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.
2) Menentukan level of significance (tingkat signifikansi)

Interval keyakinan yang dipergunakan yaitu df = 5% dan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 diperoleh ttabel sebesar 1,985250 (grafik dua sisi) 
3) Menentukan decision rule, yaitu 

Ho diterima apabila thitung ( ttabel 
Produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
Produk berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.
4) Menghitung nilai t

Nilai t dihitung dengan menggunakan program computer statistic SPSS melalui prosedur regression yang digunakan dalam pengujian hipotesis tersebut diperoleh nilai 1,803.
5) Kriteria dari pengujian

Hasil perhitungan menggunakan komputer untuk menghitung nilai t disajikan pada tabel V.23. berikut ini. 
Tabel V.23. 

Pengujian Pengaruh Atribut Produk Terhadap 

sikap konsumen pasar swalayan
	Varibel
	T
	df
	Sig

	Produk (X1)
	1,803
	95
	0,075


Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2004
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa thitung untuk atribut Produk adalah sebesar 1,803 angka ini lebih kecil dari ttabel (α = 5% ; df = 95) yaitu sebesar 1,985250 dan tingkat signifikansi dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,075 yang lebih besar dari (p - value) = 5%. Gambar daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar V.1.

Distribusi Kurva T 

Pengaruh X1 Secara Individu Terhadap Y
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6) Kesimpulan Hipotesis

Ho diterima dan menolak Ha yang berarti produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Hal ini ditandai dengan nilai thitung yang lebih kecil dari nilai ttabel sehingga intepretasi dari hasil tersebut adalah keragaman dan kualitas dari produk yang ditawarkan tidak akan berpengaruh terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Berdasarkan nilai probabilitas pada tabel diatas terlihat bahwa nilai probabilitas atribut produk adalah sebesar 0,075, karena nilai probabilitasnya lebih dari 0,05 maka signifikansinya adalah tidak signifikan.
b. Pengujian terhadap Koefisiensi Atribut Harga (b2)

Adapun tahapan dalam pengujian terhadap koefisien atribut harga pasar swalayan (b2) adalah sebagai berikut :

1) Formulasi Hipotesis

Ho : b2 = 0

Ha : b2 ( 0

Dimana;
Ho : b2 = 0 = Harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.

Ha : b2 ( 0 = Harga berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.
2) Menentukan level of significance (tingkat signifikansi)

Interval keyakinan yang dipergunakan yaitu df = 5% dan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 diperoleh ttabel sebesar 1,985250 (grafik dua sisi) 
3) Menentukan decision rule, yaitu 

Ho diterima apabila thitung ( ttabel 
Harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
Harga berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan
4) Menghitung nilai t

Nilai t dihitung dengan menggunakan program computer statistic SPSS melalui prosedur regression yang digunakan dalam pengujian hipotesis tersebut diperoleh nilai 5,675.
5) Kriteria dari pengujian

Hasil perhitungan menggunakan komputer untuk menghitung nilai t disajikan pada tabel V.24. berikut ini. 
Tabel V.24. 

Pengujian Pengaruh Atribut Harga Terhadap Sikap konsumen pasar swalayan
	Varibel
	T
	Df
	Sig

	Harga (X2)
	5,675
	95
	0,000


Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2004
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa thitung untuk atribut harga adalah sebesar 5,675 angka ini lebih kecil dari ttabel (α = 5% ; df = 95) yaitu sebesar 1,985250 dan tingkat signifikansi dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari (p - value) = 5%. Gambar daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
Gambar V.2.

Distribusi Kurva T
Pengaruh X2 Secara Individu Terhadap Y
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6) Kesimpulan Hipotesis

Ho ditolak dan menerima Ha yang berarti harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Hal ini ditandai dengan nilai thitung yang lebih kecil dari nilai ttabel sehingga intepretasi dari hasil tersebut adalah tingkat harga dan kesesuaian harga terhadap kualitas produk yang ditawarkan akan berpengaruh terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Berdasarkan nilai probabilitas pada tabel diatas terlihat bahwa nilai probabilitas atribut harga adalah sebesar 0,000, karena nilai probabilitasnya lebih dari 0,05 maka signifikansinya adalah sangat signifikan.
c. Pengujian terhadap Koefisiensi Atribut Lokasi (b3)
Adapun tahapan dalam pengujian terhadap koefisien atribut lokasi pasar swalayan (b3) adalah sebagai berikut :

1) Formulasi Hipotesis

Ho : b3 = 0

Ha : b3 ( 0

Dimana;
Ho : b3 = 0 = Lokasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.

Ha : b3 ( 0 = Lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.
2) Menentukan level of significance (tingkat signifikansi)

Interval keyakinan yang dipergunakan yaitu df = 5% dan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 diperoleh ttabel sebesar 1,985250 (grafik dua sisi) 
3) Menentukan decision rule, yaitu 

Ho diterima apabila thitung ( ttabel 
Lokasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
Lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.
4) Menghitung nilai t

Nilai t dihitung dengan menggunakan program computer statistic SPSS melalui prosedur regression yang digunakan dalam pengujian hipotesis tersebut diperoleh nilai 4,206.
5) Kriteria dari pengujian

Hasil perhitungan menggunakan komputer untuk menghitung nilai t disajikan pada tabel V.25. berikut ini. 
Tabel V.25. 

Pengujian Pengaruh Atribut Lokasi

Terhadap Sikap konsumen pasar swalayan
	Varibel
	T
	df
	Sig

	Lokasi (X3)
	4,206
	95
	0,000


Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2004
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa thitung untuk atribut Lokasi adalah sebesar 4,206 angka ini lebih besar dari ttabel (α = 5% ; df = 95) yaitu sebesar 1,985250 dan tingkat signifikansi dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari (p - value) = 5%. Gambar daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
Gambar V.3.

Distribusi Kurva T
Pengaruh X3 Secara Individu Terhadap Y
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6) Kesimpulan Hipotesis

Ho ditolak dan menerima Ha yang berarti lokasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Hal ini ditandai dengan nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel sehingga intepretasi dari hasil tersebut adalah lokasi yang strategis akan berpengaruh terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Berdasarkan nilai probabilitas pada tabel diatas terlihat bahwa nilai probabilitas atribut lokasi adalah sebesar 0,000, karena nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 maka signifikansinya adalah sangat signifikan.
d. Pengujian terhadap Koefisiensi Atribut Pelayanan (b4)
Adapun tahapan dalam pengujian terhadap koefisien atribut pelayanan pasar swalayan (b4) adalah sebagai berikut :

1) Formulasi Hipotesis

Ho : b4 = 0

Ha : b4 ( 0

Dimana;
Ho : b4 = 0 = Pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.

Ha : b4 ( 0 = Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.
2) Menentukan level of significance (tingkat signifikansi)

Interval keyakinan yang dipergunakan yaitu df = 5% dan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 diperoleh ttabel sebesar 1,985250 (grafik dua sisi) 
3) Menentukan decision rule, yaitu 

Ho diterima apabila thitung ( ttabel 
Pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan.
4) Menghitung nilai t

Nilai t dihitung dengan menggunakan program computer statistic SPSS melalui prosedur regression yang digunakan dalam pengujian hipotesis tersebut diperoleh nilai 6,099.
5) Kriteria dari pengujian

Hasil perhitungan menggunakan komputer untuk menghitung nilai t disajikan pada tabel V.26. berikut ini. 
Tabel V.26. 

Pengujian Pengaruh Atribut Pelayanan

Terhadap Sikap konsumen pasar swalayan
	Varibel
	T
	df
	Sig

	Pelayanan (X4)
	6,099
	95
	0,000


Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2004
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa thitung untuk atribut Lokasi adalah sebesar 6,099 angka ini lebih besar dari ttabel (α = 5% ; df = 95) yaitu sebesar 1,985250 dan tingkat signifikansi dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari (p - value) = 5%. Gambar daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar V.4.

Distribusi Kurva T
Pengaruh X4 Secara Individu Terhadap Y


[image: image7]
6) Kesimpulan Hipotesis

Ho ditolak dan menerima Ha yang berarti pelayanan berpengaruh secara positif signifikan terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Hal ini ditandai dengan nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel sehingga intepretasi dari hasil tersebut adalah pelayanan yang ramah dan memuaskan pengunjung akan berpengaruh terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Berdasarkan nilai probabilitas pada tabel diatas terlihat bahwa nilai probabilitas atribut pelayanan adalah sebesar 0,000, karena nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 maka signifikansinya adalah sangat signifikan.


2. Uji Koefisiensi Regresi Secara Serentak (Ftest)

Pengujian dengan Ftest ini dilakukan dengan menguji pengaruh secara keseluruhan dari atribut bebas (X1 …..X4) terhadap atribut tak bebas (Y) dan digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan dari atribut bebas secara keseluruhan terhadap atribut tak bebas, adalah sebagai berikut : 

a. Hipotesis

Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = 0 

Tidak terdapat pengaruh secara serentak dari atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan terhadap sikap konsumen pada konsumen pasar swalayan.

Ha :  b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0  

Terdapat pengaruh secara serentak dari atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan terhadap sikap konsumen pada konsumen pasar swalayan.

b. Fhitung = 102,634
Ftabel dengan α = 5% dengan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 maka Ftabel sebesar = 2,4677047
Hasil dari pengujian Fhitung tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung besar dari pada Ftabel (102,634 > 2,4677047). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima atau dapat disimpulkan bahwa atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan secara bersama-sama mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pada konsumen pasar swalayan dengan tingkat signifikan 0,000.

Daerah penolakan dan daerah penerimaan Ho dari atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan secara bersama-sama dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar V.5.

Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Dengan Atribut X1…..X4 Secara Bersama-sama Terhadap Sikap konsumen pasar swalayan (Y)
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Pada pengujian regresi berganda ternyata secara keseluruhan melalui uji F, menunjukkan bahwa semua atribut yang ada dalam penelitian ini yaitu atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap konsumen Pada konsumen pasar swalayan, indikator ini ditunjukkan oleh besarnya nilai Fhitung sebesar 102,634 yang lebih besar dari nilai Ftabel  2,4677047.

Berdasarkan hasil pengujian secara individu atau parsial dari atribut- atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan menunjukkan bahwa : ketiga atribut yaitu atribut harga, lokasi dan pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap konsumen pada konsumen pasar swalayan sedangkan atribut produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap konsumen. Apabila dilihat pada atribut yang dominan mempengaruhi sikap konsumen pasar swalayan dapat dilihat dari indikator nilai Thitung atribut yang dibandingkan dengan nilai Ttabel sebesar 1,985250, secara rangking sebagai berikut : 

· Pelayanan atau X4
=
6,099
· Tingkat Harga atau X2
=
5,675
· Lokasi atau X3
=
4,206
· Produk atau X1
=
1,803
3. Analisis Determinasi (R2), Korelasi berganda dan Korelasi Parsial

a. Korelasi Berganda

Dalam pengujian koefisien korelasi berganda ini digunakan untuk menganalisis hubungan produk (X1), harga (X2), lokasi (X3) dan pelayanan (X4) terhadap sikap konsumen pada konsumen pasar swalayan (Y), dengan melalui pengukuran tingkat R yang terdapat dalam hasil analisis regresi. Besarnya R adalah 0,901. hal ini berarti bahwa R yang mempunyai nilai lebih dari 0,5 atau mendekati 1 adalah mempunyai hubungan yang sangat kuat. Dengan demikian nilai R yang terdapat dalam penelitian ini mempunyai arti bahwa atribut-atribut yang terdapat dalam penelitian ini yaitu produk (X1), harga (X2), lokasi (X3) dan pelayanan (X4) memiliki hubungan yang kuat atau erat terhadap sikap konsumen Pada konsumen pasar swalayan (Y).
b. Pengujian Koefisien Determinasi (R2)

Setelah dilakukan analisis regresi berganda maka diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,812 atau 81,2%. Koefisien tersebut mempunyai arti bahwa variasi dari atribut bebas yang digunakan yaitu produk (X1), harga (X2), lokasi (X3) dan pelayanan (X4) dapat menjelaskan variasi dari perubahan atribut bebasnya yaitu Sikap konsumen Pada konsumen pasar swalayan (Y) sebesar 81,2% sedangkan sisanya sebesar 18,8% dijelaskan oleh variasi atribut  lain.

c. Korelasi Parsial

Korelasi parsial (partial correlation) adalah korelasi antara sebuah atribut tidak bebas dengan atribut bebas tertentu, sementara sejumlah atribut bebas lainnya yang ada atau diduga ada pertautannya dengan atribut tak bebas tersebut tetap atau konstan. Nilai koefisien korelasi parsial produk (X1), harga (X2), lokasi (X2) adalah sebagai berikut :

1) rx1y = 0,705 → Pengujian koefisien X1 adalah pengujian terhadap hubungan antara atribut produk terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Karena nilai korelasi dari atribut produk adalah sebesar 0,705 yang berarti adalah positif dan lebih dari 0,5, berarti secara parsial atau secara individual terdapat hubungan erat yang antara atribut produk (X1) terhadap sikap konsumen pasar swalayan
2) rx2y = 0,807 → Pengujian koefisien X2 adalah pengujian terhadap hubungan antara atribut harga terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Karena nilai korelasi dari atribut harga adalah sebesar 0,807 yang berarti adalah positif dan lebih dari 0,5, berarti secara parsial atau secara individual terdapat hubungan erat yang antara atribut harga (X2) terhadap sikap konsumen pasar swalayan

3) rx3y = 0,577 → Pengujian koefisien X2 adalah pengujian terhadap hubungan antara atribut lokasi terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Karena nilai korelasi dari atribut lokasi adalah sebesar 0,577 yang berarti adalah positif dan lebih dari 0,5, berarti secara parsial atau secara individual terdapat hubungan cukup erat yang antara atribut lokasi (X3) terhadap sikap konsumen pasar swalayan

4) rx4y = 0,599 → Pengujian koefisien X4 adalah pengujian terhadap hubungan antara atribut pelayanan terhadap sikap konsumen pasar swalayan. Karena nilai korelasi dari atribut pelayanan adalah sebesar 0,599 yang berarti adalah positif dan lebih dari 0,5, berarti secara parsial atau secara individual terdapat hubungan cukup erat yang antara atribut pelayanan (X4) terhadap sikap konsumen pasar swalayan

G. Analisis Kuantitatif (Analisis Regresi Linear Berganda Dengan Atribut Produk, Harga, Lokasi dan Pelayanan Terhadap Sikap konsumen pasar tradisional)

Perhitungan data pada penelitian ini menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y = bo + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4
Dimana
:

Y
:
Sikap konsumen pasar tradisional (skala interval)

bo
:
Konstanta

b1..b4
:
Koefisien atribut X1 .. X4
X1
:
Produk (skala likert)
X2
:
Harga (skala likert)
X3
:
Lokasi (skala likert)

X4
:
Pelayanan (skala likert)
Persamaan tersebut selanjutnya digunakan untuk menguji pengaruh dari Produk, Harga, Lokasi dan Pelayanan terhadap Sikap konsumen Pada konsumen pasar tradisional. Dari persamaan di atas, maka pada perhitungan dengan komputer program SPSS diperoleh hasil persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Tabel V.27.

Hasil Penghitungan Regresi Berganda 
Sikap konsumen pasar tradisional 
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	0,634
	0,189
	
	3,350
	0,001

	Produk (X1)
	0,285
	0,012
	0,153
	2,387
	0,019

	Harga (X2)
	0,628
	0,014
	0,319
	4,388
	0,000

	Lokasi (X3)
	0,512
	0,015
	0,229
	3,471
	0,001

	Pelayanan (X4)
	0,725
	0,015
	0,342
	4,884
	0,000

	FHitung
	
	
	
	100,573
	0,000

	R
	0,901
	
	
	
	

	R2
	0,812
	
	
	
	


Sumber : Data Pimer Yang Diolah, 2004
Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y= 0,634 + 0,285X1 + 0,628X2 + 0,512X3  + 0,725X4
Berdasarkan persamaan diatas dapat diinteprestasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 0,634, ini berarti bahwa sikap konsumen Pada konsumen pasar tradisional adalah positif atau baik sebesar 0,634  atau para pengunjung memiliki sikap terhadap atribut pasar yang baik dilihat dari aspek Produk, Harga, Lokasi dan Pelayanan  = 0
2. Tanda koefisien regresi untuk atribut Produk adalah positif sebesar 0,285, ini berarti bahwa semakin baik dan beragam produk yang ditawarkan kepada para pengunjung pasar maka akan semakin meningkatkan sikap konsumen Pada konsumen pasar tradisional.

3. Tanda koefisien regresi untuk Atribut Harga adalah positif sebesar 0,628, ini berarti bahwa semakin baik dan sesuai harga yang ditawarkan oleh para pengunjung akan meningkatkan sikap konsumen pada konsumen pasar tradisional, hal ini

4. Tanda koefisien regresi untuk Atribut Lokasi adalah positif sebesar 0,512, ini berarti bahwa semakin strategis Lokasi yang dimiliki oleh pasar tradisional maka akan meningkatkan Sikap konsumen Pada konsumen pasar tradisional
5. Tanda koefisien regresi untuk Atribut Pelayanan adalah positif sebesar 0,725, ini berarti bahwa semakin baik Pelayanan yang diberikan karyawan kepada para pengunjung maka akan meningkatkan Sikap konsumen Pada konsumen pasar tradisional
Selanjutnya dilakukan beberapa pengujian secara statistik yaitu : uji Ttest, uji dan Ftest.

1. Uji Koefisiensi Regresi secara individu (Ttest)

Uji T digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing atribut bebas (X1……..X4) terhadap atribut tak bebas (Y). Dari hasil regresi antara atribut tak bebas dengan atribut bebas didapatkan nilai koefisien regresi dan thitung dari masing-masing atribut. Adapun tahapan dalam Pengujian terhadap Koefisien atribut (b1….b4) adalah sebagai berikut :

a. Melakukan Formulasi Hipotesis

Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = 0

Ha : b1 ( b2 ( b3 ( b4 ( 0

Dimana;
Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = 0 = atribut indepeden tidak berpengaruh secara signifikan terhadap atribut dependen.

Ha : b1 ( b2 ( b3 ( b4 ( 0 = atribut indepeden berpengaruh secara signifikan terhadap atribut dependen.
b. Menentukan level of significance (tingkat signifikansi)

Interval keyakinan yang dipergunakan yaitu df = 5% dan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 diperoleh ttabel sebesar 1,985250 (grafik dua sisi) 
c. Menentukan decision rule, yaitu 

Ho diterima apabila thitung ( ttabel 

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
d. Menghitung nilai t

Adapun rumus yang digunakan adalah :
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a. Pengujian terhadap Koefisiensi atribut Produk (b1)

Adapun tahapan dalam pengujian terhadap koefisien atribut produk pasar tradisional (b1) adalah sebagai berikut :

1) Formulasi Hipotesis

Ho : b1 = 0

Ha : b1 ( 0

Dimana;
Ho : b1 = 0 = Produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.

Ha : b1 ( 0 = Produk berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.
2) Menentukan level of significance (tingkat signifikansi)

Interval keyakinan yang dipergunakan yaitu df = 5% dan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 diperoleh ttabel sebesar 1,985250 (grafik dua sisi) 
3) Menentukan decision rule, yaitu 

Ho diterima apabila thitung ( ttabel 
Produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
Produk berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.
4) Menghitung nilai t

Nilai t dihitung dengan menggunakan program computer statistic SPSS melalui prosedur regression yang digunakan dalam pengujian hipotesis tersebut diperoleh nilai 2,387.
5) Kriteria dari pengujian

Hasil perhitungan menggunakan komputer untuk menghitung nilai t disajikan pada tabel V.28. berikut ini. 
Tabel V.28. 

Pengujian Pengaruh Atribut Produk Terhadap 

sikap konsumen pasar tradisional
	Varibel
	T
	df
	Sig

	Produk (X1)
	2,387
	95
	0,019


Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2004
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa thitung untuk atribut Produk adalah sebesar 2,387 angka ini lebih besar dari ttabel (α = 5% ; df = 95) yaitu sebesar 1,985250 dan tingkat signifikansi dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,019 yang lebih kecil dari (p - value) = 5%. Gambar daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar V.6.

Distribusi Kurva T
Pengaruh X1 Secara Individu Terhadap Y
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6) Kesimpulan Hipotesis

Ho diterima dan menolak Ha yang berarti produk berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Hal ini ditandai dengan nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel sehingga intepretasi dari hasil tersebut adalah keragaman dan kualitas dari produk yang ditawarkan akan berpengaruh terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Berdasarkan nilai probabilitas pada tabel diatas terlihat bahwa nilai probabilitas atribut produk adalah sebesar 0,019, karena nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 maka signifikansinya adalah sangat signifikan.
b. Pengujian terhadap Koefisiensi Atribut Harga (b2)

Adapun tahapan dalam pengujian terhadap koefisien atribut harga pasar tradisional (b2) adalah sebagai berikut :

1) Formulasi Hipotesis

Ho : b2 = 0

Ha : b2 ( 0

Dimana;
Ho : b2 = 0 = Harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.

Ha : b2 ( 0 = Harga berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.
2) Menentukan level of significance (tingkat signifikansi)

Interval keyakinan yang dipergunakan yaitu df = 5% dan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 diperoleh ttabel sebesar 1,985250 (grafik dua sisi) 
3) Menentukan decision rule, yaitu 

Ho diterima apabila thitung ( ttabel 
Harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
Harga berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional
4) Menghitung nilai t

Nilai t dihitung dengan menggunakan program computer statistic SPSS melalui prosedur regression yang digunakan dalam pengujian hipotesis tersebut diperoleh nilai 4,388.
5) Kriteria dari pengujian

Hasil perhitungan menggunakan komputer untuk menghitung nilai t disajikan pada tabel V.29. berikut ini. 
Tabel V.29. 

Pengujian Pengaruh Atribut Harga Terhadap Sikap konsumen pasar tradisional
	Varibel
	T
	Df
	Sig

	Harga (X2)
	4,388
	95
	0,000


Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2004
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa thitung untuk atribut harga adalah sebesar 4,388 angka ini lebih kecil dari ttabel (α = 5% ; df = 95) yaitu sebesar 1,985250 dan tingkat signifikansi dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari (p - value) = 5%. Gambar daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
Gambar V.7.

Distribusi Kurva T
Pengaruh X2 Secara Individu Terhadap Y


[image: image11]
6) Kesimpulan Hipotesis

Ho ditolak dan menerima Ha yang berarti harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Hal ini ditandai dengan nilai thitung yang lebih kecil dari nilai ttabel sehingga intepretasi dari hasil tersebut adalah tingkat harga dan kesesuaian harga terhadap kualitas produk yang ditawarkan akan berpengaruh terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Berdasarkan nilai probabilitas pada tabel diatas terlihat bahwa nilai probabilitas atribut harga adalah sebesar 0,000, karena nilai probabilitasnya lebih dari 0,05 maka signifikansinya adalah tidak signifikan.
c. Pengujian terhadap Koefisiensi Atribut Lokasi (b3)
Adapun tahapan dalam pengujian terhadap koefisien atribut lokasi pasar tradisional (b3) adalah sebagai berikut :

1) Formulasi Hipotesis

Ho : b3 = 0

Ha : b3 ( 0

Dimana;
Ho : b3 = 0 = Lokasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.

Ha : b3 ( 0 = Lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.
2) Menentukan level of significance (tingkat signifikansi)

Interval keyakinan yang dipergunakan yaitu df = 5% dan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 diperoleh ttabel sebesar 1,985250 (grafik dua sisi) 
3) Menentukan decision rule, yaitu 

Ho diterima apabila thitung ( ttabel 
Lokasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
Lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.
4) Menghitung nilai t

Nilai t dihitung dengan menggunakan program computer statistic SPSS melalui prosedur regression yang digunakan dalam pengujian hipotesis tersebut diperoleh nilai 3,471.
5) Kriteria dari pengujian

Hasil perhitungan menggunakan komputer untuk menghitung nilai t disajikan pada tabel V.30. berikut ini. 
Tabel V.30. 

Pengujian Pengaruh Atribut Lokasi

Terhadap Sikap konsumen pasar tradisional
	Varibel
	T
	df
	Sig

	Lokasi (X3)
	3,471
	95
	0,001


Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2004
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa thitung untuk atribut Lokasi adalah sebesar 3,471 angka ini lebih besar dari ttabel (α = 5% ; df = 95) yaitu sebesar 1,985250 dan tingkat signifikansi dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari (p - value) = 5%. Gambar daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
Gambar V.8.

Distribusi Kurva T
Pengaruh X3 Secara Individu Terhadap Y
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6) Kesimpulan Hipotesis

Ho ditolak dan menerima Ha yang berarti lokasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Hal ini ditandai dengan nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel sehingga intepretasi dari hasil tersebut adalah lokasi yang strategis akan berpengaruh terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Berdasarkan nilai probabilitas pada tabel diatas terlihat bahwa nilai probabilitas atribut lokasi adalah sebesar 0,001, karena nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 maka signifikansinya adalah sangat signifikan.
d. Pengujian terhadap Koefisiensi Atribut Pelayanan (b4)
Adapun tahapan dalam pengujian terhadap koefisien atribut pelayanan pasar tradisional (b4) adalah sebagai berikut :

1) Formulasi Hipotesis

Ho : b4 = 0

Ha : b4 ( 0

Dimana;
Ho : b4 = 0 = Pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.

Ha : b4 ( 0 = Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.
2) Menentukan level of significance (tingkat signifikansi)

Interval keyakinan yang dipergunakan yaitu df = 5% dan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 diperoleh ttabel sebesar 1,985250 (grafik dua sisi) 
3) Menentukan decision rule, yaitu 

Ho diterima apabila thitung ( ttabel 
Pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.

Ho ditolak apabila thitung > ttabel
Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional.
4) Menghitung nilai t

Nilai t dihitung dengan menggunakan program computer statistic SPSS melalui prosedur regression yang digunakan dalam pengujian hipotesis tersebut diperoleh nilai 4,884.
5) Kriteria dari pengujian

Hasil perhitungan menggunakan komputer untuk menghitung nilai t disajikan pada tabel V.31. berikut ini. 
Tabel V.31. 

Pengujian Pengaruh Atribut Pelayanan

Terhadap Sikap konsumen pasar tradisional
	Varibel
	T
	df
	Sig

	Pelayanan (X4)
	4,884
	95
	0,000


Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2004
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa thitung untuk atribut Lokasi adalah sebesar 4,884 angka ini lebih besar dari ttabel (α = 5% ; df = 95) yaitu sebesar 1,985250 dan tingkat signifikansi dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari (p - value) = 5%. 

Gambar daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar V.9.

Distribusi Kurva T
Pengaruh X4 Secara Individu Terhadap Y
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6) Kesimpulan Hipotesis

Ho ditolak dan menerima Ha yang berarti pelayanan berpengaruh secara positif signifikan terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Hal ini ditandai dengan nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel sehingga intepretasi dari hasil tersebut adalah pelayanan yang ramah dan memuaskan pengunjung akan berpengaruh terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Berdasarkan nilai probabilitas pada tabel diatas terlihat bahwa nilai probabilitas atribut pelayanan adalah sebesar 0,000, karena nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 maka signifikansinya adalah sangat signifikan.


2. Uji Koefisiensi Regresi Secara Serentak (Ftest)

Pengujian dengan Ftest ini dilakukan dengan menguji pengaruh secara keseluruhan dari atribut bebas (X1 …..X4) terhadap atribut tak bebas (Y) dan digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan dari atribut bebas secara keseluruhan terhadap atribut tak bebas, adalah sebagai berikut : 

a. Hipotesis

Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = 0 

Tidak terdapat pengaruh secara serentak dari atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan terhadap sikap konsumen pada konsumen pasar tradisional.

Ha :  b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0  

Terdapat pengaruh secara serentak dari atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan terhadap sikap konsumen pada konsumen pasar tradisional.

b. Fhitung = 100,573
Ftabel dengan α = 5% dengan dk = n – k – 1 = 100 – 4 – 1 = 95 maka Ftabel sebesar = 2,4677047
Hasil dari pengujian Fhitung tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung besar dari pada Ftabel (100,573 > 2,4677047). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima atau dapat disimpulkan bahwa atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan secara bersama-sama mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen pada konsumen pasar tradisional dengan tingkat signifikan 0,000.

Daerah penolakan dan daerah penerimaan Ho dari atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan secara bersama-sama dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar V.10.

Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Dengan Atribut X1…..X4 Secara Bersama-sama Terhadap Sikap konsumen pasar tradisional (Y)
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Pada pengujian regresi berganda ternyata secara keseluruhan melalui uji F, menunjukkan bahwa semua atribut yang ada dalam penelitian ini yaitu atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap konsumen Pada konsumen pasar tradisional, indikator ini ditunjukkan oleh besarnya nilai Fhitung sebesar 100,573 yang lebih besar dari nilai Ftabel  2,4677047.

Berdasarkan hasil pengujian secara individu atau parsial dari atribut- atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan menunjukkan bahwa : keempat atribut yaitu atribut produk, harga, lokasi dan pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap konsumen pada konsumen pasar tradisional. Apabila dilihat pada atribut yang dominan mempengaruhi sikap konsumen pasar tradisional dapat dilihat dari indikator nilai Thitung atribut yang dibandingkan dengan nilai Ttabel sebesar 1,985250, secara rangking sebagai berikut : 

· Pelayanan atau X4
=
4,884
· Tingkat Harga atau X2
=
4,388
· Lokasi atau X3
=
3,471
· Produk atau X1
=
2,387
3. Analisis Determinasi (R2), Korelasi berganda dan Korelasi Parsial

a. Korelasi Berganda

Dalam pengujian koefisien korelasi berganda ini digunakan untuk menganalisis hubungan produk (X1), harga (X2), lokasi (X3) dan pelayanan (X4) terhadap sikap konsumen pada konsumen pasar tradisional (Y), dengan melalui pengukuran tingkat R yang terdapat dalam hasil analisis regresi. Besarnya R adalah 0,901. hal ini berarti bahwa R yang mempunyai nilai lebih dari 0,5 atau mendekati 1 adalah mempunyai hubungan yang sangat kuat. Dengan demikian nilai R yang terdapat dalam penelitian ini mempunyai arti bahwa atribut-atribut yang terdapat dalam penelitian ini yaitu produk (X1), harga (X2), lokasi (X3) dan pelayanan (X4) memiliki hubungan yang kuat atau erat terhadap sikap konsumen Pada konsumen pasar tradisional (Y).
b. Pengujian Koefisien Determinasi (R2)

Setelah dilakukan analisis regresi berganda maka diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,812 atau 81,2%. Koefisien tersebut mempunyai arti bahwa variasi dari atribut bebas yang digunakan yaitu produk (X1), harga (X2), lokasi (X3) dan pelayanan (X4) dapat menjelaskan variasi dari perubahan atribut bebasnya yaitu Sikap konsumen Pada konsumen pasar tradisional (Y) sebesar 81,2% sedangkan sisanya sebesar 18,8% dijelaskan oleh variasi atribut  lain.

c. Korelasi Parsial

Korelasi parsial (partial correlation) adalah korelasi antara sebuah atribut tidak bebas dengan atribut bebas tertentu, sementara sejumlah atribut bebas lainnya yang ada atau diduga ada pertautannya dengan atribut tak bebas tersebut tetap atau konstan. Nilai koefisien korelasi parsial produk (X1), harga (X2), lokasi (X2) adalah sebagai berikut :

1) rx1y = 0,705 → Pengujian koefisien X1 adalah pengujian terhadap hubungan antara atribut produk terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Karena nilai korelasi dari atribut produk adalah sebesar 0,705 yang berarti adalah positif dan lebih dari 0,5, berarti secara parsial atau secara individual terdapat hubungan erat yang antara atribut produk (X1) terhadap sikap konsumen pasar tradisional
2) rx2y = 0,807 → Pengujian koefisien X2 adalah pengujian terhadap hubungan antara atribut harga terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Karena nilai korelasi dari atribut harga adalah sebesar 0,807 yang berarti adalah positif dan lebih dari 0,5, berarti secara parsial atau secara individual terdapat hubungan erat yang antara atribut harga (X2) terhadap sikap konsumen pasar tradisional
3) rx3y = 0,577 → Pengujian koefisien X2 adalah pengujian terhadap hubungan antara atribut lokasi terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Karena nilai korelasi dari atribut lokasi adalah sebesar 0,577 yang berarti adalah positif dan lebih dari 0,5, berarti secara parsial atau secara individual terdapat hubungan cukup erat yang antara atribut lokasi (X3) terhadap sikap konsumen pasar tradisional
4) rx4y = 0,599 → Pengujian koefisien X4 adalah pengujian terhadap hubungan antara atribut pelayanan terhadap sikap konsumen pasar tradisional. Karena nilai korelasi dari atribut pelayanan adalah sebesar 0,599 yang berarti adalah positif dan lebih dari 0,5, berarti secara parsial atau secara individual terdapat hubungan cukup erat yang antara atribut pelayanan (X4) terhadap sikap konsumen pasar tradisional
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